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ABSTRAK

Industri merupakan salah satu sektor yang memiliki peranan penting dalam
pembangunan. wilayah. Hampir semua negara memandang bahwa industrialisasi
adalah suatu keharusan karena menjamin kelangsungan proses pembangunan
ekonomi jangka panjang dengan laju pertumbuhan-ekonomi yang tinggi dan
berkelanjutan yang menghasilkan peningkatan pendapatan perkapita setiap tahun.
Beberapa penelitian mengenai perkembangan industri, memperlihatkan adanya
hubungan yang erat antara perkembangan industri dengan perkembangan struktur
ekonomi dan sesial masyarakat yang kemudian mempengaruhi pola pemanfaatan
lahan yang merupakan ekspresi_dari struktur wilayah atau kota. Penelitian ini
bertujuan mengkaji pengaruh perkembangan Kawasan industri terhadap perubahan
pola pemanfaatan lahan di wilayah Kelurahan Lubuk Gaung.

Penelitian ini menggunakan. metode, gabungan antara pendekatan kuantitatif
dan pendekatan kualitatif, sehingga ‘meiode analisis yang akan digunakan dalam
kegiatan studi ini merupakan gabungan dari analisis Kkuantitatif dan kualitatif.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer berupa wawancara,
observasi lapangan dan dokumentasi sedangkan data sekunder berupa mengambilan
data di instansi terkait.dan studi literatur.

Berkembang pesatnya = industri. pada . wilayah tersebut mengakibatkan
berubahnya pola pemanfaatan lahan pada kelurahan Lubuk Gaung yang mana
sebelum berkembangnya kawasan industri dikelurahan Lubuk Gaung pola
pemanfaatan lahan dikelurahan Lubuk Gaung hanya di dominasi oleh lahan pertanian
dan perkebunan, dan mata pencarian masyarakat setempat hanya didominasi oleh
petani dan buruh tani dan sebagian kecil lainnya merupakan petani, peternak dan
pedagang Dengan berubahnya pola pemanfaatan lahan di kelurahan Lubuk gaung
yang mana pada awalnya pemanfaatan lahan tersebut merupakan lahan pertanian dan
kini menjadi lahan industri dengan begitu masyarakat lubuk gaung mempunyai
pilihan lain untuk mencari pekerjaan yaitu sebagai karyawan industri / buruh industri.

Kata Kunci : Pengaruh Perkembangan, Kawasan Industri, Pola Pemanfaatan Lahan



THE EFFECT OF INDUSTRIAL AREA DEVELOPMENT
ON LAND USE PATTERNS IN LUBUK GAUNG SUB-DISTRICT,
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ABSTRACT.

Industry Is one .sector that has an important role in regional development.
Almost all eountries view that industrialization is a must because it guarantees the
continuity ' of the long-term economic development process- with a high and
sustainable economic growth rate that results in an increase.in per capita income
every year. Several studies on industrial development show that there is a close
relationship between industrial development and the development of the economic
and social structure of the community which then affects land use patterns which are
expressions of regional or city structures. This study aims to examine the effect of
industrial estate development on changes in land use patterns in the Lubuk Gaung
Village area.

This research uses a combination of quantitative and qualitative approaches,
so that the analytical method used in this study is a combination of quantitative and
qualitative analysis. Collecting data in this study used primary data in the form of
interviews, field observations,and documentation, while secondary data in the form of
retrieving data from related agencies and-literature studies.

The rapid development of industry in the area resulted in changes in the
pattern of land use.in the Lubuk Gaung village, which before the development of the
industrial area in the Lubuk Gaung village, the land use pattern in the Lubuk Gaung
village was only dominated by agricultural and plantation land, and the livelihood of
the local community was only dominated by farmers and laborers. farmers and a
small part are farmers, ranchers and traders With.the changing pattern of land use in
the Lubuk Gaung sub-district, which was originally used as agricultural land and has
now become industrial land, the“Lubuk Gaung people have other options to find
work, namely as industrial employees. / industrial workers

Keywords: Development Effect, Industrial Estate, Land Use Pattern
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ekonomi j: ang d ajl i { yang tinggi dan
berkelanjutan yang me an pe H' r Japatan perkapita setiap tahun.

Pembangunane S : " angka panjang akan

'&‘- 3 I, memperlihatkan

=

b ndustri dengan perkembangan

adanya hubungan yang . @ “
-

struktur ekonomi dan sosia ang kemudian mempengaruhi pola
pemanfaatan lahan yang merupakan ekspresi dari struktur wilayah atau kota. Yunus
(1999:2) menjelaskan banyak sekali kekuatan-kekuatan yang berperan dalam
menghasilkan suatu pola persebaran jenis penggunaan lahan. Interaksi yang berjalan

antar berbagai elemen lingkungan telah menciptakan kekhasan pola. Peninjauan
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kekuatan-kekuatan yang berperanan dalam pembentukan pola persebaran jenis

penggunaan dan penerapan pendekatan-pendekatan sangat dipengaruhi oleh disiplin

yang melatarbelakangi seseorang.

2lintung, Kawasan
(KPPT), Kawasan

gas (Pertamina Reg Il

persen), dan Jerman (23 persen).

Sedangkan perkembangan industri diProvinsi Riau berdasarkan data Badan
Pusat Statistik (BPS) Riau, pertumbuhan produksi industri manufaktur besar dan

sedang pada kuartal 1V/2019 tercatat hanya naik 0,44% secara tahunan. Sebagali



pembanding, di tingkat nasional pertumbuhan produksi industri manufaktur besar dan
sedang tumbuh 3,65%. Kenaikan tersebut terutama disebabkan karena naiknya
produksi industri karet, barang dari karet, dan plastic sebesar 58,83%, diikuti dengan
naiknya produksi.industri-bahan.kimia dan barang dari bahan kimia sebesar 17,69%.
pertumbuhan industri karet di Riau yang tumbuh positif sebesar 58,83% pada kuartal
terakhir tahun lalu itu mengungguli’ pertumbuhan di tingkat nasional yang justru
melambat ' -17,05%. Di"sisi lain, industri kertas di Riau tumbuh negatif sebesar -
5,98% sedangkan di tingkat nasional tumbuh positif 1,78%. Selanjutnya,
pertumbuhan produksi industri manufaktur mikro dan kecil pada periode yang sama
naik 2,91%, juga berada di bawah pertumbuhan di tingkat nasional sebesar 4,85%.
BPS mencatat, kenaikan tersebut terutama disebabkan naiknya produksi industri
pengolahan tembakau sebesar 88,40% serta industri mesin dan perlengkapan YTDL
sebesar 39,37%. Di sisi lain;, industri yang mengalami penurunan produksi terbesar
dating dari industri farmasi, obat, dan obat tradisional sebesar 23,64% serta industri
kendaraan bermotor sebesar 20,83%. Secara kuartalan, pertumbuhan industri
makanan, karet, dan"kertas di Provinsi Riau tampil.umelambat atau mengikuti tren di
tingkat nasional Namun, industri-bahan kimia.di Riau masih mengalami pertumbuhan
positif masing-masing sebesar 9,86% walau tak sebaik pertumbuhan di tingkat

nasional sebesar 13,07%.

Menurut data yang didapat di Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Satu

Pintu (DPMPTSP) dengan ditetapkannya Kawasan Industri pada Kelurahan Lubuk
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Gaung maka terdapat banyaknya pertambahan perusahaan industri dalam kurung
waktu 10 tahun terakhir dalam hal ini penulis tertarik membahas pengaruh

perkembangan kawasan industri terhadap pola pemanfaatan lahan yang ada di

Pelintung : an J aung akan dari kawasan
industri Duma di ) [ "" i peberapa penghargaan

nasional da rnasi enta istri - hija san yang berada di

bersandar tiga kapal tanker untuk sekali sandar. Selain itu juga, tersedia kawasan
cadangan industri seluas 1.290 Hektar. Untuk di kawasan industri Lubuk Gaung

terdapat 9 perusahaan industri dengan luas 1.773 Hektar.
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Perkembangan industri yang cukup pesat di wilayah Kota Dumai akan
berdampak pada tingginya permintaan lahan baik untuk aktivitas industri maupun

untuk aktivitas pendukungnya, yang akan berdampak pada terjadinya konversi lahan

pemanfaatan lé » : 1igan industri terhadap
perubahan ; : an ﬂ 1 dapat diantisipasi
dampak b

pembangung

pertanian penduduk u Q

N LIS A
Dumai yang tidak terwadahi de awasan industri yang dikelola sebagai
industrial estate berpeluang membentuk pola pemanfaatan lahan yang tidak teratur.
Oleh karena itu diperlukan suatu kajian untuk melihat bagaimana terbentuknya pola

pemanfaatan lahan dan seberapa besar pengaruh perkembangan industri terhadap

perubahan pola pemanfaatan lahan di Kota Dumai, sehingga dapat diantisipasi
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dampak buruk dari akibat perubahan penggunaan lahan tersebut melalui strategi
pembangunan yang tepat . Berdasarkan uraian diatas, terdapat beberapa rumusan

masalah yaitu:

1. Menurunn i ‘ a profesi petani menjadi
waetey

)

r

h perkembangan

gai Sembilan Kota

dap pola pemanfaatan

Q u gkaji p garuh perkembangan Kawasan
R L\ g

industri terhadap perubahan po lahan di wilayah Kelurahan Lubuk

Gaung Kecamatan Sungai Sembilan Kota Dumai Provinsi Riau.

1. Teridentifikasinya karakteristik Kawasan industri di Kelurahan Lubuk Gaung

Kecamatan Sungai Sembilan Kota Dumai.
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2. Teridentifikasinya pemanfaatan lahan sebelum dan sesudah perkembangan

industri di Kelurahan Lubuk Gaung Kecamatan Sungai Sembilan Kota

Dumai.

‘ hadap pola pemanfaatan
Wt .00 )
[
d

1.

.‘\\\‘-

Penelitian sangat be agai tambahan ilmu pengetahuan dan
melatih dalam menerapkan ilmu yang telah dipelajari selama ini.

b. Bagi Pemerintah Daerah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai

pengaruh perkembangan kawasan industri terhadap pola pemanfaatan



lahan diKelurahan Lubuk Gaung Kecamatan Sungai Sembilan Kota
Dumai Provinsi Riau.. Adanya pengaruh kawasan industri tersebut, maka

pemerintah daerah dapat menindaklanjuti kegiatan peindustrian tersebut

-».
>
-

5

o
124
]
'
o
rs
5

l ¢
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1.5 Ruang Lingkup
Adapun ruang lingkup yang dibahas pada penelitian ini yaitu terdiri dari ruang
lingkup wilayah dan ruang lingkup materi yang menjadi pembahasan dari kajian

pengaruh perkembangan industri terhadap pola pemanfaatan lahan di kawasan
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Industri di wilayah Kelurahan Lubuk Gaung Kecamatan Sungai Sembilan Kota

Dumai

1.5.1 Ruang lingkup Wilayah

Tahun 2007 pada
dari 5 (lima)

empunyai luas

Eg

wilayah s ) dapat dirincikan

sebagai b

et & L LT

c. : ; gsal Aceh, Kecamatan Sungai
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1.5.2 Ruang Lingkup Materi
Ruang lingkup materi yang akan dibahas dalam pada penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Mengidentifikasi karakteristik Kawasan industri di Kelurahan Lubuk Gaung

Kecamatan nbila 3 1 : nakan metode kualitatif.

(Ritohardoyo, 2013). Untuk mengidentifikasi pemanfaatan lahan sebelum dan
sesudah perkembangan industri menggunakan teknik overlay Secara
singkatnya, overlay menampalkan suatu peta digital pada peta digital yang
lain beserta atribut-atributnya dan menghasilkan peta gabungan keduanya

yang memiliki informasi atribut dari kedua peta tersebut (Guntara,

12
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2013). Untuk mengkaji pola pemanfaatan lahan sebelum dan sesudah
perkembangan industri ialah dengan cara

a. Survai kepada responden yang diambil dari pemilik lahan yang telah

mengalih fungsikan/menjual lahannya

berkembangnya [ 2 dengan tujuan untuk
mengetahui  faktor-

berkembangnya industri di Kelurahan Lubuk Gaung.

Tahap selanjutnya dilakukan analisis pola pemanfaatan lahan di Kelurahan
Lubuk Gaung. Analisis ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan menganalisis

perubahan pola pemanfaatan lahan sebelum dan sesudah adanya industri. Sebagai

13
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tahap akhir dari studi ini adalah menganalisis pengaruh perkembangan industri
terhadap pola pemanfaatan lahan. Hasil analisis ini adalah suatu kesimpulan yang
menjelaskan sejauhmana pengaruh yang ditimbulkan dari perkembangan industri

terhadap perubahan pola pemanfaatan lahan yang terjadi di wilayah studi. Untuk

lebih jelasnya bisz

%

‘\\\\\\\\\\\“

%
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Latar Belakan
Dalam tinjauan ekonomi, konsentrasi kegiatan ekonomi terutama industrialisasi akan mendorong

terjadinya urbanisasi yang berkaitan erat dengan kesempatan kerja dan peningkatan masyarakat. Dari
sisi sosial, industrialisasi memberi pengaruh pada perubahan struktur sosial masyarakat, dari
masyarakat desa menjadi masyarakat kota. Hal ini ditandai dari perubahan mata pencaharian dari
bertani menjadi buruh pabrik. Sementara dari sisi ekologi, pengaruh industrialisasi adalah pada
dampak yang ditimbulkannya, yaitu terjadinya pencemaran lingkungan dan perubahan fungsi lahan
(konversi lahan dari lahan pertanian menjadi lahan industri dan lainnya).

ya pemanfaatan
dan sesudah
dustri di Kelurahan

industri
Kecama

1 vdwnyo(]

@ e Kuantitatif

Analisis Spasial(GIS)

AP disay yepepe

PROSES
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Pengaruh Perkembangan Industri terhadap Pola pemanfaatan
Lahan di Kelurahan Lubuk Gaung Kecamatan Sungai Sembilan
Kota Dumai.

Gambar 1.3 Kerangka Berpikir Penelitian
Sumber : Hasil Analisis, 2020

15
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1.7 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan ini, pembahasan dilakukan dengan sistematika guna
memudahkan dalam penganalisaan, dimana sistematika pembahasan adalah sebagai

berikut :

tersebut.

BAB |1l METODE PENELITIAN
Pada bab ketiga ini akan membahas secara rinci jenis dan sumber data,

pengumpulan data, metode analisis data untuk menjawab permasalahan yang

16
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akan diteliti, waktu dan tempat penelitian, serta kerangka pembahasan yang

akan diteliti.

BAB IV GAMBARAN UMUM

Pada bab keempat ini akan dibahas dan dijelaskan gambaran umum Kota

dilakukan pada
Analisis Pengaruh

aatan Lahan, berisi

Pada bab keenam ini berisi tentang kesimpulan dari hasil kajian dan hasil
analisis yang telah dilakukan. Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh
penemuan penelitian yang ada hubungannya dengan masalah penelitian.

Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada

17
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bab-bab sebelumnya seperti bab pendahuluan, bab tinjauan teori, bab

gambaran umum, bab hasil dan pembahasan. Serta rekomendasi yang

diberikan penulis yang berkaitan dengan penelitian.

18
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Indust

akhir.

Industri sebagai suatu sistem terdiri dari unsur fisik dan unsur perilaku
manusia. Unsur fisik yang mendukung proses produksi adalah komponen tempat
meliputi kondisinya, peralatan, bahan mentah/baku dan sumber energi. Sedangkan
unsur perilaku manusia meliputi komponen tenaga kerja, keterampilan, tradisi,

transportasi dan komunikasi, keadaan pasar dan politik. Perpaduan antara unsur fisik

19
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dan manusia tersebut akan mengakibatkan terjadinya aktivitas industri yang
melibatkan berbagai faktor (Hendro, 2000). Untuk mencapai pertumbuhan ekonomi
yang diinginkan pemerintah mengundang modal swasta asing dan dalam negeri untuk

terlibat dalam berbagai kegiatan pembangunan ekonomi di Indonesia, termasuk

kegiatan industri indungan, 1992, Saragih,

1993). ‘ “\‘\“ ..’ .
2.2 Klasifika ‘
: aid

erikut (Kristanto,

sar, menggunakan
teknologi ji. L : ek : bahan baku yang

mempunyai I energi S : ni belum tersentuh

aspek sosial ekonomi dan budaya pencemaran. Terjadi perubahan tatanan
sosial, pola konsumsi, tingkah laku, sumber air, kemunduran kualitas udara, dan

penyusutan sumber daya alam.

20
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2.2.2 Industri hilir
Industri ini merupakan perpanjangan proses industri hulu. Pada umumnya
industri ini mengolah bahan setengah jadi menjadi barang jadi, lokasinya selalu

diusahakan dekat pasar, menggunakan teknologi madya dan teruji, dan padat karya.

2.2.3 Industri

=
z7
>
~
r
¢
L
=
==

aan, memiliki

X\

peralatan stri hilir, tetapi
sistem pe : : S ? . 3 K_maupun pengolahan

limbah bel

Biro Pusat Statistik (BPS) mengelompokkan industri menjadi empat katagori

berdasarkan jumlah tenaga kerja.

1. Industri besar : 100 orang lebih

2. Industri sedang : 20 —99 orang

21



3. Industri kecil :5-19 orang

4. Industri rumah tangga : <5 orang.

2.3 Penentuan Lokasi Industri

Pada hakikatnya. penentuan lokasi suatu industri tidak terlepas dari proses
produksi maupun lokasi pasar yang akan dilayani perusahaan. Proses produksi
mencakup penentuan jenis bahan baku dan faktor produksi lainnya maupun
perbandingan dalam mempergunakannya. Jumlah‘hahan baku ditentukan oleh skala
produksi yang ada pada dirinya. Banyaknya produksi dipengaruhi oleh luas pasar
yang akan dilayani (Wibowo, 2004). Dalam buku yang sama, Rudi Wibowo dan
Soetriono menyebutkan bahwa unsur yang ikut menentukan pertimbangan lokasi
suatu industri atau perusahaan adalah schedule permintaan (demand schedule) dan
teknologi  produksi. Pemenuhan = schedule permintaan pasar mengharuskan
wirausahawan untuk memproduksi dan menawarkan barang atau komoditas yang
diminta pasar. Proses pemenuban permintaan.'pasar dengan produksi tersebut
menghendaki berbagali masukan sumber daya untuk memperlancar proses produksi,
dimana masukan produksi tersebut dapat berbentuk bahan mentah, tenaga dan modal.
Intensitas penggunaan bahan “mentah, tenaga.dan modal tersebut dalam proses

produksi sangat ditentukan oleh'masalah teknologi produksi.

Beberapa variabel penting yang dianggap sebagai faktor yang ikut
menentukan proses penentuan lokasi industri, antara lain: limpahan sumber daya,
permintaan pasar, aglomerasi, kebijakan pemerintah dan wirausaha (Wibowo, 2004).

Yang dimaksud dengan limpahan sumber daya yaitu tersediayanya sumber daya yang

22



digunakan sebagai faktor produksi, terdiri dari sumber daya lahan, sumber daya
modal, sumber daya manusia, bahan baku dan sumber energi. Sedangkan permintaan
pasar yang dimaksud adalah luas pasar suatu barang dan jasa yang ditentukan oleh
tiga unsur, yaitu (1) jumlah penduduk, (2) pendapatan perkapita, dan (3) distribusi
pendapatan. Penduduk yang relatif sedikit membuat pasar lekas jenuh. Daerah yang
memiliki pendapatan tinggi merupakan pasar yang efektif. Bila distribusi yang merata
terjadi bersamaan dengan pendapatan perkapita yang rendah maka kondisi demikian
bukanlah pasar potensial untuk memasarkan barang dan jasa yang relatif mewah atau
setengah mewah. Jika variabel biaya angkutan cenderung semakin rendah, maka
industri  akan . semakin bebas dalam menentukan lokasinya. Keadaan ini
mengakibatkan daerah perkotaan dengan pasarnya yang luas semakin menarik
sebagai lokasi~industri dan perusahaan. Pasar mempengaruhi lokasi melalui tiga
unsur, yaitu (1) ciri pasar, (2) biaya distribusi, dan (3) harga yang terdapat di pasar

bersangkutan.

Faktor lain yang menentukan penentuan lokasi industri adalah Aglomerasi,
yaitu adanya kecenderungan dalam memilih lokasi industri mendekati atau
berkelompok dengan industri- industri sejenis. Terkumpulnya berbagai jenis industri
mengakibatkan timbulnya penghematan ekstern (eksternal economies), yang dalam
hal ini merupakan penghematan aglomerasi. (Rudi Wibowo, 2004). Malecki (dalam
Mudrajat, 2002) menyebutkan bahwa industri cenderung beraglomerasi di daerah-
daerah dimana potensi dan kemampuan daerah tersebut memenuhi kebutuhan

mereka, dan mereka mendapatkan manfaat akibat lokasi perusahaan yang saling
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berdekatan. Kota umumnya menawarkan berbagai kelebihan dalam bentuk
produktifitas dan pendapatan yang lebih tinggi, yang menarik investasi baru,

teknologi baru, pekerja terdidik dan terampil dalam jumlah yang jauh lebih tinggi

dibanding pedesaan.

bergerak dalam
bidang pen rluan usaha-usaha

industri, ya an pa engan sarana dan

dari pemindahan penduduk dari tempat
kediamannya; 4) Diperhatikan persyaratan untuk mencegah terjadinya

pengotoran/pencemaran bagi lingkungan (Parlindungan, 1992).
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Al-Qur’an juga membahas tentang pemanfaatan lahan untuk mendukung
aktifitas manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup sebagaimana telah dijelaskan

dalam Q.S Al-Hijr ayat 19-20 berikut ini.

L I T PN EI L I L I R P U A TR
0303 sl IS (e Lgad Wil 5 (ol 35 g Lall 5 Lalada (a1 5

enjadikan padanya

i o a ]
gunung-gun 3 an padanya nurut ukuran. Dan

dimaksud yaitu sumber daya alam yangada di permukaan bumi.

2.4 Hubungan Industrialisasi dan Perkembangan Wilayah
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (W.J.S. Poerwadarminta) yang

dimaksud dengan Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu
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(orang, benda, dsb) yang berkuasa atau yang berkekuatan. Menurut Nugroho ( 2004)
perkembangan ditandai oleh penggunaan sumber daya. Parr (1999) dalam (Nugroho,
2004) mengatakan istilah pertumbuhan wilayah dan perkembangan wilayah
sesungguhnya tidak bermakna sama, sekalipun keduanya merujuk pada bertambahnya
suatu ukuran wilayah tertentu.. Perkembangan-wilayah senantiasa disertai dengan
perubahan struktural. Proses yang terjadi.dalam perkembangan wilayah sangat
kompleks, melibatkan aspek ekonomi, aspek sosial, lingkungan, politik (pemerintah)

sehingga pada hakekatnya merupakan suatu “sistem” yang tidak bisa dipisahkan.

Berangkat dari pengertian diatas, maka perkembangan industri dapat dimaknai
sebagai proses bertambahnya pemanfaatan sumberdaya (sumber daya manusia,
sumber daya alam, dan sumber daya modal) dalam bidang industri, yang ditandai
dengan meningkatnya jumlah industri, bertambahnya Iahan industri, bertambahnya
sumberdaya manusia yang bergerak di sektor industri serta outcome yang dihasilkan
dari industri). Indikator utama itingkat jperkembangan industri adalah sumbangan
keluaran (output) industri manufaktur dalam Produk Domestik Bruto. Sejumlah ahli
telah berupaya menetapkan tingkat-tingkat perkembangan ekonomi dan industri.
Rostow menetapkan 5 tingkat pertumbuhan ekenomi, yaitu: (1) tingkat tradisional,
(2) syarat untuk tinggal landas, (3) tinggal landas, (4) dorongan menuju kematangan,
dan (5) tingkat konsumsi massal (Rostow dalam Robert H. Lauer, 1993). Tingkat
tradisional ditandai oleh keterbatasan potensi produktivitas, kegiatan pertanian
menonjol, tetapi produktivitasnya rendah. Pada tingkat syarat yang diperlukan bagi

industrialisasi perubahan struktur ekonomi tertentu mulai terjadi, seperti berdirinya
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bank-bank. Pada tahap tinggal landas terjadi pertumbuhan ekonomi yang cepat
melalui teknik industri modern di sejumlah sektor ekonomi yang masih terbatas. Pada
tahap dorongan menuju kematangan terjadi penerapan teknologi modern terhadap

keseluruhan sektor perekonomian. Pada tingkat konsumsi massal yang tinggi tersedia

sejumlah arah atkan perhatian untuk

“QQR“‘ .0& i atau berjuang
% al (Robert H.

dapat diliha
negara ber ahap-tahap industrialisas 5a _jauh lebih berhasil
memperliha Jengan tahap-tahap

pertumbuhan Rus 3 i i : ur adalah tambahan
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Tabel 2.1 Tahap Tahap Industrialisasi

1. Non industrialisasi

0
'e.
&
i
=4
s

sampai 209 ndustrialisasi, untuk

hasil manu dustri, sedangkan
untuk hasil dustri (Thee Kian

Wie, 1996).

(relasi positif antara pertumbuhan output dan pertumbuhan produktivitas) sebagai
mesin utama pertumbuhan ekonomi (Waiss dalam Tambunan, 2003). (Soemarwoto
2003) dan (Kristanto 2004) menjelaskan dampak dari pembangunan industri

sebagaimana pada Gambar 2.1. Diagram tersebut memperlihatkan bahwa
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pembangunan industri yang berdampak langsung pada lahan terjadi pada tahap
persiapan, berupa kenaikan kepadatan penduduk, penurunan produksi pertanian,
penggusuran penduduk, dan konstruksi prasarana dan kompleks industri. Selanjutnya

sebagai akibat dari penggusuran penduduk mengakibatkan terjadinya tekanan

pendudu

berakibat pada
meningkat ta berakibat pada

peningkata

2.6 Lahan

belum menguraikan
bisa disebut bagian

o
v
"
o
=)
o
idy
Y

luas dengan kondisi

geologi dan lain-lain, sifat tanah sa enentukan potensinya untuk berbagai jenis
penggunaan. Tanah sangat diperlukan manusia baik sebagai tempat untuk mendirikan
bangunan tempat tinggal dan bangunan-bangunan lain maupun tempat untuk

bercocok tanam guna memenuhi kebutuhan hidupnya (Hardjowigeno, 2011).

Lahan merupakan bagian dari bentang alam (landscape) yang mencakup
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pengertian lingkungan fisik termasuk iklim, topografi/relief, tanah, hidrologi, dan
bahkan keadaan vegetasi alami (natural vegetation) yang semuanya secara potensial
akan berpengaruh terhadap penggunaan lahan (Makmur, 2017). Lahan adalah sebagai

ruang (space) yang dapat digunakan untuk berbagai kegiatan, pengertian memandang

pertanian Kawasan p 3 3 gan. Maka dapat
disimpulkan ba an adala )ic : engan ketinggian
yang berb 5 permu S : yang paling besar
(Makmur, - :

Berdas aia _' :‘- ap3 ebut bagian dari lahan,
| t digunakan untuk

berbagai kegiate iputl se S Adanya alih fungsi lahan

a. h ] pe aan bumi yang dapat bermanfaat bagi
manusia baik yang sudah ataupun belum dikelola.

b. Lahan selalu terkait dengan permukaan bumi dengan segala faktor yang
mempengaruhi detak, kesuburan, lereng dan lainnya.

c. Lahan bervariasi dengan faktor topografi, iklim, geologi, tanah dan vegetasi

penutup.
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d. Lahan merupakan bagian permukaan bumi dan segala faktor yang
mempengaruhi.

e. Lahan merupakan permukaan bumi yang bermanfaat bagi kehidupan manusia

terbentuk secara kompleks oleh faktor-faktor fisik maupun nonfisik yang

komoditas yang diusahakan, dimanfaatkan atau atas jenis tumbuhan atau tanaman
yang terdapat di atas lahan tersebut, seperti tegalan, sawah, kebun, padang rumput,
hutan dan sebagainya; (2) penggunaan lahan non pertanian seperti penggunaan lahan

permukiman kota atau desa, industri, rekreasi, pertambangan dan sebagainya. Sebagai
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wujud kegiatan manusia, maka di lapangan sering dijumpai penggunaan lahan baik
bersifat tunggal (satu penggunaan) maupun kombinasi dari dua atau lebih
penggunaan lahan (Arsyad, 2010).

Secara geografis Kecamatan Dumai Barat terletak pada pusat Kota Dumai.
Kecamatan Dumai Barat juga.menghubungkan pergerakan transportasi yang
menguhubungkan Kota Duma dengan pusat industri, pusat pemerintahan, kawasan
perkantoran, kawasan pergudangan; “serta -perusahaan-perusahan besar berskala
nasional yang terletak di kecamatan lainnya. Secara langsung maupun tidak langsung
kecamatan ini-akan mendapatkan keuntungan dari segi kuantitatif maupun kualitatif,
Penelitian ini mendeskripsikan kondisi eksisting, kebijakan dan isu pengembangan,
kondisi fisik dasar, guna lahan, serta sarana dan prasana, dan pengunaan lahan serta
memberikan arahan bagi pengembangan kawasan  perkotaannya. Berdasarkan
penelitian, Kecamatan Dumai Barat mempunyai suatu keunggulan komparatif yang
tidak dimiliki oleh wilayah lain untuk pengembangan wilayahnya. Kondisi topografi,
hidrologi dan geologi Kecamatan. Dumai Barat sangat signifikan untuk
pengembangan bagi kegiatan permukiman dan pertanian. Pengembangan kawasan
permukiman di Kecamatan Dumai Barat tetap..mengacu pada kecenderungan
perkembangan saat ini, dan gejala pertumbuhan kawasan permukiman pada kawasan-
kawasan potensial sebagai akibat terstimulasi oleh program pembangunan pemerintah
kota. Pengembangan kawasan perkantoran dan pemerintahan, kawasan perdagangan
dan jasa di Kecamatan Dumai Barat dilakuan dengan mempertimbangkan fungsi

Kecamatan Dumai Barat didalam rencana tata ruang wilayah (Puji Astuti, 2016)
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Pemanfaatan lahan yang tidak terkoordinasi dan lepas dari pengawasan
pemerintah memacu semakin tidak terkendalinya alih fungsi lahan menjadi kawasan
terbangun, yang membuat kawasan mengalami pemanfaatan lahan yang tidak sesuai,
dengan adanya bangunan di sepanjang bagian tepi kanan dan Kiri sungai, padahal
peraturan kawasan bantaran sungai menempati batas lahan yang semestinya tidak

boleh didirikan bangunan. (Mardianto, Dkk . 2012)

2.6.3 Perubahan Penggunaan‘l-ahan

Perubahan tutupan/penggunaan lahan sebagai suatu proses perubahan dari
tutupan/penggunaan lahan sebelumnya ke tutupan/penggunaan lahan lainnya yang
dapat bersifat permanen maupun sementara, dan merupakan bentuk konsekuensi logis
adanya pertumbuhan dan transformasi perubahan struktur sosial ekonomi masyarakat
yang sedang berkembang (Yulita, 2011). Perubahan-penggunaan lahan dapat ditelaah
dari data penginderaan jauh melalui dua pendekatan besar. Pendekatan pertama
merupakan pendekatan umum: ryang. digunakan-' yaitu pembanding peta tematik.
Pendekatan kedua tidak melibatkan prosedur klasifikasi, sehingga tidak ada data
tematik yang dihasilkan sebagai data intermedier. Berdasarkan penjelasan tersebut
bahwa untuk melihat" perubahan penggunaan-lahan dapat di analisis dari data
penginderaan jauh yang dilakukan melalui dua pendekatan yaitu pembanding peta
tematik dan tidak melibatkan prosedur klasifikasi (Trisasongko dkk, 2009).

Perubahan penggunaan lahan dalam pelaksanaan pembangunan tidak dapat
dihindari. Perubahan terjadi karena adanya keperluan untuk memenuhi kebutuhan

penduduk yang makin meningkat jumlahnya dan berkaitan dengan meningkatnya
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tuntutan akan mutu kehidupan yang lebih baik (Dwiprabowo dkk, 2012). Kajian
perubahan penggunaan lahan merupakan salah satu kajian yang sangat penting bagi
wilayah yang memiliki kecepatan perubahan yang tinggi. Beberapa penelitian
perubahan lahan menyimpulkan adanya lokasi tambang dan bertambahnya jumlah
penduduk atau datangnya penduduk dari_luar-daerah (migrasi) yang berimplikasi
terhadap permintaan lahan permukiman dan lahan lainnya bertambah dan selanjutnya
menyebabkan terjadinya pergeseran ‘penggunaan. Peningkatan jumlah dan aktivitas
penduduk ‘dapat memberikan dampak secara spasial. Kapasitas ruang yang terbatas
akan mengalami tekanan dari jumlah dan aktivitas penduduk yang terus bertambah.
Tekanan penduduk terhadap ruang ini terjadi dalam wujud perubahan penutup lahan
dari lahan non terbangun menjadi lahan terbangun (Nugraha, 2017).

Perubahan penggunaan lahan (land use) yang cepat merupakan kenyataan
banyak tempat di Indonesia. Sebagai perubahan penggunaan lahan yang optimum
yang diharapkan karena menuju kepada penggunaan lahan yang berkesinambungan
dan berwawasan lingkungan. Sebagian lainnya merupakan perubahan atau penurunan
lahan yang tidak terkendali dan mengarah pada kerusakan lahan (Makmur, 2017).
Berdasarkan uraian, bahwa perubahan penggunaan lahan merupakan suatu
penggunaan/tutupan lahan yang berubah menjadi penggunaan/ tutupan lahan lainnya.
Perubahan penggunaan lahan ini terjadi apabila semakin meningkatnya jumlah
penduduk, kebutuhan penduduk dan aktivitas penduduk. Perubahan penggunaan
lahan yang tidak terkendali akibat dari aktivitas penduduk tersebut dapat mengarah

kepada kerusakan lahan.
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Sebagaimana telah dijelaskan dalam Al-Qur’an pada Surah Al-lsra ayat 84
yang mengisyaratkan bahwa seluruh perubahan yang terjadi di muka bumi ini

disebabkan oleh kegiatan manusia.
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permukiman
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dilakukan oleh manusia, sehingga nakin tinggi nya permintaan untuk lahan
permukiman maka semakin banyaknya pula kegiatan manusia untuk melakukan
tambang pasir atau batu kerikil tersebut. Hal ini bisa menyebabkan lahan pertanian

atau lahan perkebunan alih fungsi lahan menjadi lahan Industri.
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2.7 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perubahan Penggunaan Lahan

Lahan sebagai suatu sumber daya alam yang dimanfaatkan oleh seluruh
masyarakat memiliki sifat yang dinamis. Artinya akan mengalami perubahan dari
waktu ke waktu (terkait jenis penggunaannya). Perubahan penggunaan lahan
merupakan suatu.proses yang-berjalan seiring-perkembangan jumlah dan aktivitas
penduduk (Priambudi dan Bitta, 2014). Penggunaan lahan merupakan suatu usaha
untuk mendapatkan manfaat daridahan;:Beberapa jenis penggunaan lahan diantaranya
penggunaan lahan pertanian dan penggunaan lahan pertambangan akan menyebabkan
perubahan. Indikator yang ditentukan terdiri dari hasil produksi, jam kerja, jumlah
pekerja dan kondisi permukaan lahan. Fenomena alih fungsi lahan pertanian ke lahan
industri secara teoritis dapat dijelaskan dalam konteks ekonomika lahan yang
menempatkan sumber daya lahan sebagai faktor produksi. Karena karakteristiknya,
maka secara alamiah akan terjadi persaingan dalam penggunaan lahan untuk aktivitas
pertanian dan aktivitas industri. Gejala alih fungsislahan dari penggunaan persawahan
menjadi non persawahan semakin meningkat, khususnya bagi suatu kota yang
berpenduduk lebih dari satu juta jiwa. Gejala ini cenderung terjadi di desa-desa di
wilayah pinggiran 'kota dimana lahan persawahan masih tersedia cukup luas

(Bachriadi,1997).

2.8 Lahan dan Pola Pemanfaatan Lahan
Pengertian lahan erat kaitannya dengan pengertian ruang. Hal ini sebagaimana
dalam definisi yang dikemukakan oler Dirjen Cipta Karya mengenai penggunaan

lahan. Penggunaan lahan (land use) adalah wujud kegiatan penguasaan lahan sebagai
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upaya untuk dapat memberi manfaat berupa hasil dan atau jasa tertentu, dan
mewujudkan tata ruang serta menjaga kelestarian fungsi lingkungan hidup (Dirjen
Cipta Karya, 1988). Lahan (land) adalah tanah/lahan yang dihubungkan dengan arti
dan fungsi sosio-ekonominya bagi masyarakat, dapat berupa tanah/lahan terbuka,
tanah/lahan garapan (Dirjen=Cipta Karya, 1988). Dapat. dikatakan bahwa lahan
berarti: tanah yang sudah ada peruntukannya dan umumnya ada pemiliknya

(perorangan atau lembaga) (Jayadinata, 1986).

Ruang adalah wadah yang meliputi ruang daratan, ruang lautan, dan ruang
udara sebagai satu kesatuan wilayah, tempat manusia dan mahluk lainnya hidup dan
melakukan kegiatan serta memelihara kelangsungan hidupnya (Dirjen Cipta Karya,
1988). Pola pemanfatan ruang adalah bentuk hubungan antara berbagai aspek sumber
daya manusia, sumber daya alam, sosial, budaya, ekonomi, teknologi, informasi,
administrasi, pertahanan keamanan, fungsi lindung, budidaya, dan estetika
lingkungan dimensi ruang dan-waktu,yang-dalam’ kesatuan secara utuh menyeluruh
serta Dberkualitas membentuk tata ruang. Bentuk pemanfaatan ruang yang
menggambarkan ukuran, fungsi serta karakter kegiatan manusia, dan atau kegiatan
alam. Pola pemanfaatan ruang daerah memberi gambaran tentang pola lokasi, sebaran
pemukiman, tempat kerja, industri, dan pertanian serta pengolahan lahan perdesaan

dan perkotaan (Dirjen Cipta Karya, 1988).

Tata guna lahan (land use) merupakan pola atau perwujudan dari sistem
aktivitas kota di dalam ruang dan lokasi tertentu, dimana ketiganya (aktivitas, guna

lahan dan lokasi) berinteraksi dan mempunyai hubungan timbal balik (Chapin, 1992).
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Dalam Undang-undang No. 26 tahun 2007 tentang Penataan Ruang, pada pasal 16
disebutkan bahwa pola pengelolaan tata guna tanah, tata guna air, tata guna udara,
dan tata guna sumber daya alam lainnya sesuai dengan asas penataan ruang.

Ketentuan mengenai pola pengelolaan tata guna tanah, tata guna air, tata guna udara,

ahan dapat memiliki
Pola pemanfatan
hubungan antara

berbagai a er daya dalam kesatuan enyeluruh dalam

1. Lahan perumahan
2. Lahan perusahaan
3. Lahan Industri
4. Lahan jasa

5. Lahan persawahan
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6. Lahan pertanian
7. Lahan tak ada bangunan

8. Lahan lain-lain (prasarana jalan, sungai, dll).

lahan merupakan salah satu_ekspresi dari struktur ruang.

Secara teoriti ‘ﬂmm% “ \“‘%ﬁ. "“ .

A

(@,

W

tersebut 3

1. Kelom pat sentral yang
terseba

relatif

LA ) ) 3 G’

atau bentuk-bentuk lainnya. Pc aringan pengangkutan dapat terdiri atas
jaringan pengangkutan kereta api, jaringan pengangkutan jalan raya maupun

pelabuhan- pelabuhan.
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Menurut Gardner (dalam Wibowo, 2004), model struktur ruang di dalam

suatu wilayah akan selalu bertumpu pada enam hal, sebagai berikut:

1. Distribusi spasial (ruang) dari kegiatan manusia akan bertumpu pada penyesuaian

faktor jarak, baik berupa rangkaian yang bersifat linear maupun bukan linear.

memfokus.

2.9 Sistem Informasi Geografis (SIG)
Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah suatu kemajuan dalam teknologi

komputer dan geografi. SIG mampu berkembang dari alat pemetaan otomatis dan
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manajemen data menjadi penanganan spasial dan teknologi analisis (Weng, 2010).
Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah suatu sistem pengolahan data yang berbasis
komputer (digital) yang memiliki referensi geografis. Dalam Sistem Informasi

Geografis (SIG) terdapat dua jenis data yaitu data vektor, dan data raster. Data raster

k ‘ mpat (grid)/sel sehingga
h““ .?0 ' direkam dalam

pan data spasial

Geografis (SIG)

s digunakan untuk

dikaji.

2.11 Interpretasi Citra
Interpretasi citra merupakan perbuatan mengkaji foto udara atau citra dengan
maksud untuk mengidentifikasi objek dan menilai arti pentingnya objek tersebut

(Este dan Simonett, 1975). Interpretasi citra adalah proses pengkajian citra melalui
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proses identifikasi dan penilaian mengenai objek yang tampak pada citra. Dengan
kata lain, interpretasi citra adalah proses pengenalan objek yang berupa gambar

(citra) untuk digunakan dalam disiplin ilmu tertentu seperti Geologi, Geografi,

Ekologi, Geodesi dan disiplin ilmu lainnya.

kerangka suatu objek sebagaimana terekam pada citra penginderaan jauh.
3. Ukuran
Ukuran merupakan ciri objek yang antara lain berupa jarak, luas, tinggi lereng

dan volume. Ukuran citra objek berupa skala.
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4. Tekstur
Tekstur adalah frekuensi perubahan rona pada citra. Tekstur dinyatakan

dengan kasar, halus atau sedang. Contoh : hutan bertekstur kasar, belukar bertekstur

sedang, semak bertekstur halus.

Asosiasi merupakan keterkaitan antara objek satu dengan objek yang lain.
Karena adanya keterkaitan ini maka terlihatnya suatu objek pada citra sering
merupakan petunjuk adanya objek lain. Sekolah biasanya ditandai dengan adanya

lapangan olahraga (Lillesand dan Kiefer, 1997).
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2.12 Metode Overlay
Overlay adalah prosedur penting dalam analisis SIG (Sistem Informasi
Geografis). Overlay yaitu kemampuan untuk menempatkan grafis satu peta diatas

grafis peta yang lain dan menampilkan hasilnya di layar komputer atau pada plot.

»
;
A4
'..;
,
4

Overlay merupakan proses penyatuan data dari lapisan layer yang berbeda.
Secara sederhana overlay disebut sebagai operasi visual yang membutuhkan lebih

dari satu layer untuk digabungkan secara fisik. Pemahaman bahwa overlay peta
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(minimal 2 peta) harus menghasilkan peta baru adalah hal mutlak. Dalam bahasa
teknis harus ada poligon yang terbentuk dari 2 peta yang di-overlay. Jika dilihat data
atributnya, maka akan terdiri dari informasi peta pembentukya. Misalkan Peta Lereng

dan Peta Curah Hujan, maka di peta barunya akan menghasilkan poligon baru berisi

atribut lereng da overlay peta dalam SIG

SNt 'o.

atributnya

a\““

1. Diss
Dissolve . j « angka antara poligon yang
mempunyai data atri : ti ¢ "3 Y 3 dals ang berbeda. Peta
input yang tela ] i : poligon-poligon yang

berdekatan iliki warna yang sama masi oleh garis polygon.

Merge themes yaitu suatu proses penggabungan 2 atau lebih layer menjadi 1
buah layer dengan atribut yang berbeda dan atribut-atribut tersebut saling mengisi
atau bertampalan, dan layer-layernya saling menempel satu sama lain.

3. Clip One Themes
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Clip one themes yaitu proses menggabungkan data namun dalam wilayah
yang Kkecil, misalnya berdasarkan wilayah administrasi desa atau kecamatan.
Suatu wilayah besar diambil sebagian wilayah dan atributnya berdasarkan batas

administrasi yang kecil, sehingga layer yang akan dihasilkan yaitu layer dengan luas

4.

a atau layer input
atau mas : ibut c U enghasilkan output
dengan atr

5. Uni

engan poligon dari
tema overla : AT HUbLE ‘; : - gkatan atau Kkelas
atribut.

6. Assig
tuk fitur theme kedua
ke fitur theme pertam ‘ udahnya yaitu
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2.14 Sintesa Teori

Berdasarkan pada uraian di atas, berikut ini adalah tabel sintesa teori:

Tabel 2.2 Sintesa Teori

No

Sumber

Penggunaan Lahan

Hendro

-2000

Makmur

-2017

Penggunaan lahan merupakan suatu
bentuk pemanfaatan dan fungsi dari
perwujudan suatu bentuk penutup
lahan. Apabila terjadi perubahan
penggunaan lahan, maka pemanfaatan
lahannya pun akan berubah pula.

Ritohardoyo
-2013
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No Kajian Teori Keterangan Sumber
Perubahan tutupan/penggunaan lahan
sebagai suatu proses perubahan dari
tutupan/penggunaan lahan sebelumnya )
ke tutupan/penggunaan lahan lainnya Yulita
4 Perubahan yang dapat bersifat permanen maupun
Penggunaan Lahan | sementara, dan merupakan bentuk
-2011
5 -2019
6 Lillesand, dkk
(2008)
erupakan perbuatan
mengkaji foto udara atau citra dengan
7 Interpretasi Citra maksud untuk mengidentifikasi objek | Este dan Simonett

dan menilai arti pentingnya objek
tersebut.
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No Kajian Teori Keterangan Sumber

Overlay adalah prosedur penting
dalam analisis SIG  (Sistem
Informasi Geografis). Overlay yaitu
kemampuan untuk menempatkan
grafis satu peta diatas grafis peta
yang lain dan menampll 1

NET} WeJS] Se}ISIoAIUN) ﬂEB){BJSﬂdJﬂ&
I disay yejepe 1ul udwnyo(g

8 (Guntara, 2013)

Sumber : H
2.15 Peneli

terinspirasi dan
mereferensi aitan dengan latar
belakang m an pertimbangan yang
sangat bersin ﬂ Adapun penelitian-
penelitian yang akukan saat ini dapat dilihat
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Abdullah
(2010,
Universitas

Diponegoro)

Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu

Pengaruh Kuantitatif Hasil analisis terhadap data statistik memperlihatkan perkembangan industri terjadi di hampir semua
perkembangan dan wilayah dan didominasi oleh industri pakaian jadi. Dari analisis spasial ditemukan adanya beberapa
industri  terhadap | kualitatif kluster industri, yaitu kluster industri mebel dan kayu, dan industri garmen dan pakaian jadi.
pola pemanfaatan Perkembangan industri juga mempengaruhi pola pemanfaatan lahan, yang berubah dari pola berbentuk

enjadi rantai yang menyambung menyerupai gurita. Perubahan pola pemanfaatan
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Firdhaus
Danny
Febriansah
(2013,
Universitas
JEMBER)

A eli dari masyarakat.

annya kebijakkan. Besaran luas lahan yang terkonversi tidak bergantung padal

O
D
@
x

whaiht

asi tersebut. Pola yang terlihat yaitu, konversi lebih besar terjadi pada lahan

‘l’ S ‘V g strategis. Pola lokasi konversi cenderung terjadi di kecamatankecamatan
gﬂ sportasi yang baik, terutama pada jalur Surabaya-Malang dan Surabaya-
ﬂ ) pbeberapa faktor yang dimasukkan dalam variabel independen, variabel

(
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Peneliti/

No Judul Penelitian Metode Hasil
Tahun
3 |Bogad laksono |Analisis kesesuaian |purposive  [Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak semua wilayah di Kabupaten Sukoharjo sesuai untuk
(2018, lahan untuk sampling kawasan industri. Tingkat kesesuaian lahan untuk kawasan industri besar di Kabupaten Sukoharjo
Universitas Kawasan industri memiliki 3 kelas yaitu cukup sesuai, sesuai marginal dan tidak sesuai untuk saat ini. Sebesar 43,9
muhammadiyah |besar di kabupaten % atau 213 km2 memiliki klasifikasi cukup sesuai. Lahan dengan kelas sesuai marginal seluas 3,4
surakarta) sukoharjo km2 atau 0,8% dan untuk kelas tidak sesuai saat ini seluas 268,2 km? atau 55,3%. Karakteristik
lahan di Kabupaten Sukoharjo yang cukup sesuai memiliki kemiringan 0-3% dengan tekstur tanah
geluh pasiran; kedalaman muka air tanah 1,5-10 m, tidak rawan banjir, dekat dengan jalan utama
<500 m, jarak dengan sungai 400-600 m, jarak dengan fasilitas kesehatan >2000 m, jarak dengan
listrik-<500 m dan jarak dengan permukiman 400-600 m. Faktor penghambat lahan tidak sesuai
untuk industri besar saat ini.adalah jarak kawasan industri terhadap permukiman.

4 | F.X. Gunarsa | Kajian dampak pembobota. |Hasil penelitian, menunjukan kondisi sebelum dan setelah aktivitas industri terjadi perubahan
Irianta perkembangan n (skoring) |kondisi untuk Segmen | Harjosari sebesar 19.61%, pada Segmen Il Bawen sebesar 7.05% dan
(2008, industri dan matriks [Segmen [1l“Asinan sebesar 0.38%, semua termasuk dalam skala 1 dampaknya sangat kecil (O-
Universitas Terhadap kondisi |interaksi 20%). Dampak yang paling berpengaruh terhadap perubahan kondisi diantaranya adalah pertama
Diponegoro) lahan di kawasan  |Leopold pra aktivitas industri, kondisi awal permukaan tanah bergelombang/berbukit sehingga perlu

bawen pematangan lahan, ini berdampak pada kemiringan dan ketinggian lahan, angkutan material untuk
Kabupaten konstruksi pabrik yang melewati jalan desa membuat jalan bergelombang, retak sehingga rusak.
semarang Kedua tahap aktivitas industri (produksi), banyaknya bangunan industri dan sarana prasarana yang

dibangun membuat daerah resapan air/tangkapan air berkurang, industri membutuhkan air bersih
dan mengambil dari sumur artetis, maka cadangan air tanah berkurang dan berdampak terhadap
sumur penduduk menjadi kering pada musim kemarau. Adanya kegiatan para karyawan keluar
dan “masuk ke industri, menyeberang jalan, kendaraan umum yang parkir, menyebabkan
kemacetan lalu lintas'pada jam-jam pergantian waktu kerja. Aktivitas pengangkutan bahan baku
dan hasil produksi dari dan ke industri dengan truk container yang bertonase besar membuatjalan

menjadi bergelombang ini terjadi di daerah turunan dan tanjakan jalan.
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Peneliti/

No Judul Penelitian Metode Hasil
Tahun

5 |Ashraf Land use and land  |Analisis Studi ini mengevaluasi perubahan penggunaan/tutupan lahan dan perluasan kota di Greater
M.Dewana dan [cover change in GIS, Dhaka, Bangladesh, antara tahun 1975 dan 2003 menggunakan citra satelit dan data sosial
YasushiYamag |(Greater Dhaka, Remote ekonomi. Dinamika spasial dan temporal dari perubahan penggunaan/tutupan lahan dikuantifikasi
uchi (2009, Bangladesh: Using  [sensing menggunakan tiga citra Landsat, algoritma klasifikasi terawasi dan teknik deteksi perubahan
Graduate remote sensing to pasca-klasifikasi dalam GIS. Akurasi peta tutupan/penggunaan lahan yang diturunkan dari
School of promote sustainable Landsat berkisar antara 85 hingga 90%. Analisis mengungkapkan bahwa pertumbuhan substansial
Environmental |urbanization dari area terbangun di Greater Dhaka selama periode studi mengakibatkan penurunan yang
Studies, signifikan pada area badan air, lahan budidaya, vegetasi dan lahan basah. Perluasan lahan
Nagoya perkotaan sebagian besar didorong oleh ketinggian, pertumbuhan penduduk dan pembangunan
University, ekonomi. Ekspansi perkotaan yang cepat melalui pengisian daerah dataran rendah dan pembukaan
Japan) \vegetasi menghasilkan berbagai dampak lingkungan, termasuk kualitas habitat.

6 [XiaLi And Neural-network- neural Simulasi beberapa perubahan penggunaan lahan menggunakan cellular automata (CA) sulit
Anthony Gar-  |pased cellular networks karena banyak variabel dan parameter spasial yang harus digunakan. Model CA konvensional
On Yeh (2001, |automata for and cellular memiliki masalah dalam mendefinisikan nilai parameter simulasi, aturan transisi dan struktur
Guangzhou simulating multiple |[automata  model. Dalam makalah ini; jaringan saraf tiga lapis dengan beberapa neuron keluaran dirancang
Institute of land using GIS ~ untuk menghitung probabilitas konversi untuk berbagai penggunaan lahan yang bersaing. Model
Geography, use changes using ini melibatkan pengulangan berulang dari saraf jaringan untuk mensimulasikan proses konversi
Guangzhou) GIS penggunaan lahan secara bertahap. Variabel spasial tidak deterministik karena mereka diperbarui

secara dinamis pada akhir setiap loop. GIS digunakan untuk mendapatkan atribut situs dan data
pelatihan, dan untuk menyediakan spasial fungsi untuk membangun jaringan saraf. Nilai
parameter-untuk pemodelan secara otomatis dihasilkan oleh prosedur pelatihan jaringan saraf.
Model telah berhasil.diterapkan pada simulasi beberapa perubahan penggunaan lahan di daerah

yang berkembang pesat di Cina selatan.
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Priyanka Pengaruh deskriptif ~ |Dengan berkembang pesatnya industri pada wilayah tersebut mengakibatkan berubahnya
Chandra Perkembangan kualitatif ~ |nola pemanfaatan lahan pada kelurahan Lubuk Gaung yang mana sebelum berkembangnya
(2021, Kawasan Industri (0@ analisis jawasan industri dikelurahan Lubuk Gaung pola pemanfaatan lahan dikelurahan Lubuk
Universitas Terhadap Pola regresi Gaung hanya di dominasi oleh lahan pertanian dan perkebunan, dan mata pencarian
Islam Ri lini . N . . . .
slam Riau) Pemanfaatan Lahan m(;erh masyarakat setempat hanya didominasi oleh petani dan buruh tani dan sebagian kecil
seaernana
Di Kelurahan lainnya merupakan petani, peternak dan pedagang. Dengan berubahnya pola pemanfaatan
uk gaung yang mana pada awalnya pemanfaatan lahan tersebut
dan kini menjadi lahan industri dengan begitu masyarakat
an lain untuk mencari pekerjaan yaitu sebagai karyawan
i. Dan pengaruh perkembangan kawasan industri terhadap pola
— éﬂ‘f' ktikan melalui analisis regresi linier sederhana
&
=
mSuEber : Hasil Analisis 20
& 3
; z
E-l
= —
- £
< =
o 2
=
5 =
- >
& 2
=
il
=
§ =
E 53
=



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB Il

METODE PENELITIAN

dapat diamati (Bogdan dan Taylor da Violeong, 1994). Menurut Creswell (2003:),
pada penelitian kualitatif peneliti dituntut untuk berada di lokasi penelitian untuk
melihat fenomena sosial yang ada secara holistik sehingga dapat menginterpretasikan
data yang ada. Pada penelitian ini, metode kualitatif dilakukan dengan menggunakan

analisis deskriptif.
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Analisis deskriptif dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai
status suatu variabel atau tema, gejala atau keadaan yang ada, yaitu keadaan gejala
menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan (Mukhtar, et.al, 2000: 17).

Analisis deskriptif dalam penelitian ini digunakan pada tahap identifikasi dan analisis

dan dianalisis : tatis | ~ Alat analisis yang

z
: erpretasi data tabel
4’ Alat analisis ini
digunakan

pemanfaata an berda ‘ : ntuk menganalisis

perubahan be emanfaatan 15 i analisis spasial. Metode

wilayah dalam wilayah studi. Metode yang digunakan adalah metode tumpang tindih

(Overlay).
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3.2 Jenis Data
Data merupakan gambaran mengenai suatu keadaan yang dikaitkan dengan
tempat dan waktu. Kualitas data sangat ditentukan oleh kualitas alat pengumpul data.

Apabila alat pengumpul data yang digunakan valid, realibel dan objektif, maka

i. Dalam

orang melalui tanya jawab langsung. Tujuan dari kegiatan ini sebagaimana dijelaskan
oleh Lincoln dan Guba antara lain mengkonstruksi mengenai orang, kejadian,
kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian, dan lain-lain

(Moleong, 1994: 135). Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan kepada pihak-
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pihak terkait, yaitu pemerintah, perusahaan industri, dan masyarakat di sekitar
industri. Wawancara dilakukan peneliti sendiri dengan menggunakan pedoman
wawancara terstruktur berupa check-list dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara

terstruktur dilakukan terhadap pelaku industri dan pemerintah, sedangkan wawancara

if, di antaranya

anggapan atau

Hasil wa ara_ini akan d da kunc ingga diperoleh

analisis holis a0 a pola pemanfaatan

kondisi eksisting

tertulis, yaitu sumber di luar kata-ka tindakan yang termasuk sebagai sumber
data kedua, namun tetap penting untuk menunjang pengumpulan data penelitian
(Sugiyono, 2015).

Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui instansi yang terkait.

Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan teknik dokumentasi, yaitu mencatat
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dan mempelajari data-data statistik serta tata ruang, yang berhubungan erat dengan
permasalahan yang dibahas. Data sekunder, yang antara lain mencerminkan kondisi
umum wilayah studi, diharapkan bisa melengkapi dan mempertajam pemaknaan

terhadap data primer.

dan lainnya.

3.3 Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan suatu atribut, sifat atau nilai dari suatu obyek
(berupa benda, orang, kawasan, kegiatan, dan sebagainya) yang mempunyai variasi

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
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kesimpulannya (Awwal, 2015). Secara sederhana, variabel merupakan segala
sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan yang akan diteliti. Sebagaimana
dilejaskan oleh Sugiyono (2012) bahwa operasionalisasi penelitian merupakan

penentuan sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi suatu variabel yang dapat

diukur.
Pada tinj : el an se onsep dan teori
dari berbag il it deng ] kampung kota.
Konsep yang ada te it ia ; g akan di bahas.
Variabel . h d : an yakni Kampung
Bandar. dengan tingkat
pengukuran lakukan agar data
yang diper rupakan Tabel 3.1

Variabel Pe

Metode
No B
Analisis
Karakteristik | Tipe Industri 2. I1zin Industri N
. Analisis
kawasan 3. Koordinat
1. . Deskriptif
industri di Kel. o
- Kualitatif
Lubuk Gaung 1. Jenis Sarana
Sarana
Prasarana kawasan
Prasarana _ _
industri
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Metode

No Variabel Indikator Parameter o
Analisis
Industri 2. Kondisi Sarana Prasarana
[
ar
<>
=
sd
-
d ‘@ |
Analisis
2 smbar |
F 4 Spasial
Py
" ‘1
|
Pengaruh Analisis
perkembangan Deskriptif
industri Kualitatif
3 —
terhadap pola | Pengaruh . Analisis Perubahan Dan
pemanfaatan Perkem-bangan Penggunaan Lahan Regresi
lahan. Gt Sederhana
Terhadap Pola
Pemanfaatan
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) ) Metode
No Variabel Indikator Parameter o
Analisis

Lahan.

Sumber:

mempunyai : akteri - an oleh peneliti untuk

mempelajar
enjual lahannya, yang

tinggal pada kaw ’ - s yang tersebar di

sampel yang digunakan dalam penelitian, terdapat beberapa teknik sampling yang
digunakan. Teknik sampling dikelompokkan menjadi 2 (dua), yaitu Probability

Sampling dan Nonprobability Sampling (Sugiyono, 2017).
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Pengambilan sampel menggunakan teknik accidental sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang kebetulan bertemu

dengan peneliti.

3.5 Alat dan Bahan

laporan dan hasil

elitian.

10.3, SAS Planet.
3. Alat lapangan yang digunakan terdiri dari :
a. GPS (Global Positioning System), digunakan dalam penelitian ini untuk

mengetahui lokasi dan titik koordinat.
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b. Kamera, digunakan untuk mengambil gambar lokasi penelitian di
lapangan yang sesuai dengan sasaran penelitian.

c. Perekam suara, digunakan untuk merekam wawancara dengan para

pekerja tambang.

is. Dalam penelitian ini

SN ymnatt "

Adapun metode pengumpula a terdiri dari teknik pengumpulan data.

3.6.1 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk

memperoleh data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian.
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Teknik pengumpulan dapat dilakukan berbagai setting, sumber dan cara (Sugiyono,

2017).

Berikut ini adalah teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini.
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(Gunawan, 2013). Wawancara ini dilakukan untuk menggali data kualitatif yang
bersifat komprehensif, di antaranya adalah tentang hubungan atau interaksi penduduk
terhadap industri. Tanggapan atau Hasil wawancara ini akan dipadukan dengan data
sekunder, sehingga diperoleh analisis holistik tentang pengaruh industri terhadap

terbentuknya pola pemanfaatan lahan di sekitar lokasi industri.
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3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu (Sugiyono, 2013).
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari

seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari.penggunaan metode observasi

eksisting kawa i 250 me 1data gambaran dari
kondisi e as isti aan lahan untuk
digunakan sebag D ti Jgunaan lahan pada uji

akurasi.

3.7 Lokasi

No | Nama Kegiatan

Oktober |[November|Desember|Januari
2020 2020 2020 2020 2021 2022
1 | Observasi Awal
5 Penyusunan
Proposal Skripsi
3 Seminar Proposal
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dan Perijinan

Pengumpulan

Data

5 | Analisis Data

Pembuatan

Laporan

eliti dalam melakukan

analisis s ual e i 3 ahapan analisis yang

Luaran dari analisis ini adalah karakteristik perkembangan industri di Kecamatan

Lubuk Gaung, yang terdiri dari:

A. Tipe Industri Pada Kelurahan Lubuk Gaung

B. Sarana dan Prasarana
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C. Adanya Badan Pengelola

2. Analisis pola pemanfaatan lahan sebelum dan sesudah perkembangan industri

di Kelurahan Lubuk Gaung.

lahannya. Ke akuka / s sekunder untuk
mengetah
hasil penelitia . : diketahui berapa besar

lahan milik

apakah laha

ada dan foto udara. Metode tu ndih ini akan membantu menganalisis

hubungan industri dengan pola pemanfaatan lahan yang terjadi di suatu lokasi.
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3. Analisis pengaruh perkembangan industri terhadap pola pemanfaatan lahan.

Hasil dari kajian Kkarakteristik perkembangan industri dan kajian pola
pemanfaatan lahan selanjutnya akan dianalisis dengan analisis sapasial dengan teknik

tumpang tindih (over untuk mengetahui adanya pengaruh industri terhadap
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INPUT ! PROSES | OUTPUT
Gambaran i Analisis Karakteristik i
Umum Industri: ' lindustri di Kel. Lubuk ! Karakteristik
- Jumlah ' : Industri di Kel.

- Jenis Industri

- Sumber tenaga Kerj

Gaung dengan analisis

Lubuk Gaung

Perkembangan

Gambar 3.1 Kerangka Analisis
Sumber: Hasil Analisis, 2020
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3.9 Tahap Penelitian
Pada tahap penelitian ini akan membahas tentang tahap persiapan, tahap

pengumpulan data, tahap lapangan, tahap pengolahan data, tahap analisis dan tahap

penulisan tugas akhir.

7. Surat tugas personel, yaitu surat pegangan peneliti untuk diberitahukan
kepada dinas atau instansi bahwa peneliti tersebut legal dalam membutuhkan

data dan melakukan penelitian dari kampus atau universitas nya.
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8. Persiapan di lapangan, yaitu semua persiapan teknis maupun non teknis yang
menunjang pelaksanaan survei, yaitu antara lain :

A. Koordinasi dengan pihak kantor pengelola areal industri

B. Pengadaan akomodasi selama melakukan survey

ASN)

lapangan s

[
ert
penelitian. ﬁ"" ) €
A. Dats ’
o, e
c 5 '
D. nir
¢
E. nis
F. '@
G.

3.9.3 Tahap Lapangan
Tahap lapangan dilakukan melalui pemeriksaan lapangan terhadap hasil
pertampalan peta. Berikut ini adalah tahap lapangan nya.
1. Menemukan titik-titik koordinat dan lokasi industri

2. Mempersiapkan alat dan perlengkapan lapangan
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3. Melakukan dokumentasi foto atau video
4. Mendapatkan keterangan dan informasi yang berisi kronologis kegiatan

pemanfaatan ruang

kepercayaan yang diberikan terhadap data interpretasi penginderaan jauh atau

pemetaan yang dilakukan” (Sutanto, 2016). Metode yang digunakan untuk
melakukan uji akurasi pemetaan adalah Tabel confusion matrix. Tabel confusion

matrix merupakan Tabel yang dibuat untuk menghubungkan hasil klasifikasi atau
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pemetaan dengan hasil data yang diperoleh untuk uji akurasi dari lapangan. Metode
yang dilakukan menggunakan metode Short (confussion matrix) yang dimodifikasi

untuk menguji ketelitian interpretasi visual. Seperti pada contoh Tabel 3.3

Jumlah omisi X : jumlah semua objek bukan X pada baris X

Jumlah komisi X : jJumlah semua objek bukan X pada lajur X
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3.11 Uji Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana didasarkan pada hubungan fungsional atau
kausal antara variabel independen dan dependen. Artinya, teknik ini digunakan untuk

memprediksi perubahan variabel bebas, dimana kedua variabel tersebut adalah skala

enunjukkan angka

n yang didasarkan

perencanaan penelitian yang berguna sebagai panduan untuk membangun strategi
yang menghasilkan model atau blue print penelitian. Berikut ini adalah desain
penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini dilihat dalam tabel 3.1 berikut

ini.
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. Mengidentifikasi

dan menganalisis

karakteristik

industri di Ke

perkembangan i
di Kelurahan Lub
Gaung.

Tabel 3.4 Desain Survei Penelitian

Tipe Industri

Tahun 2015 — 2020

1. Jenis Industri

2. 1zin Industri
3. Koordinat

Observasi
lapangan dan

data sekunder

Pemilik
industri,
Disperindag
Kota
Dumai
Pemilik

industri,

Disperindag
Kota Dumai

Pemilik
industri,
Disperindag
Kota Dumai

Kantor Lurah
Lubuk Gaung
Dan Masyarakat

Penduduk
Kelurahan
Lubuk Gaung,
Disperindag
Kota Dumai

dan Bappeda

kota Dumai
3 Pengaruh Perubahan 1. Statistik Observasi Disperindag
perkembangan Penggunaan Penggunaan lapangan dan Kota Dumai
industri terhadap Lahan data sekunder
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pola pemanfaatan
lahan.

¢

Sumber : He

ety

o
5
e
”
(
¢

%

Lahan 2. Luas
Pemanfaatan
Lahan
Pengaruh 1.Analisis Penggunaan Dinas PU Kota

Perkembang

Perubahan

Lahan

Dumai
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BAB IV

GAMBARAN UMUM WILAYAH

4.1 Gambaran Umum Kota Dumai

D-April 1999 tentang
pengejawantahan
UndangUn - 2! eme an Daerah. Pada awal

terbentukn imai meliputi 3 (ti ¢ ata U Kecamatan Dumai

ng menjadi 5 (lima)

or 18 Tahun 2001

Undang tersebut adalah 8.198,26 km?, yaitu pengurangan dari 15.854,29 km? dengan

7.656,03 km>.
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4.1.2 Kondisi Geografis
Kota Dumai dengan 204.674 (dua ratus empat ribu enam ratus tujuh puluh
empat) hektar, wilayah perairan seluas 71.393 (tujuh puluh satu ribu tiga ratus

sembilan puluh tiga) hektar, terletak pada posisi antara 101° 0° 38” - 101° 43° 33”

dan secara administratif

Sebelah Bar . Kecamatan Tanah_Putih da amatan Bangko, Kab.

Rokan Hilir
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Lingkup wilayah Kota Dumai, daerah dengan batas berdasarkan aspek
administratif mencakup wilayah daratan seluas kurang lebih 204.674 (dua ratus empat
ribu enam ratus tujuh puluh empat) hektar, wilayah perairan seluas 71.393 (tujuh

puluh satu ribu tiga ratus sembilan puluh tiga) hektar dan wilayah udara, serta

wilayah dalam b S c gann mai saat ini memiliki 7
(tujuh)

a.

.

.

.

.

.

b. elurahan yaitu:

.

.

.

.

c. Kecamatan Dumai Timur, ya dari 5 (lima) Kelurahan yaitu:

e Kelurahan Tanjung Palas
e Kelurahan Jaya Mukti
e Kelurahan Bukit Batrem

e Kelurahan Teluk Binjai
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Kelurahan Buluh Kasap

. Kecamatan Dumai Barat, yang terdiri dari 4 (empat) Kelurahan yaitu:

Kelurahan Simpang Tetap Darul Ihsan

Kelurahan Pangkalan Sesai

. Kecamatan Sungai Sembilan, yang terdiri dari 5 (lima) Kelurahan yaitu:

Kelurahan Bangsal Aceh
Kelurahan Tanjung Penyembal

Kelurahan Basilam Baru
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e Kelurahan Batu Teritip

4.1.3 Kondisi Demografi

1. Jumlah Penduduk

berkelanju d ) emhe ﬁ ntungan ekonomis

yakni biaya ten a ya ah da ersediaan tenaga kerja.
Sementara : na manfaat pemba arti semua upaya yang

dilakukan e . an  kesejahteraan dan

Ly
h.penduduk di suatu wilayah
W ’

tertentu pada wakt entu J pelumnya. Indikator tingkat

\ St

memprediksi jumlah penduduk
sehingga akan diketahui pula kebutuhan dasar penduduk. Jumlah penduduk di Kota
Dumai secara umum mengalami pertambahan setiap tahunnya. Peningkatan jumlah

penduduk ini dapat dilihat dari laju pertumbuhan penduduk setiap tahunnya.
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Tabel 4.1. Jumlah Penduduk

Jenis Kelamin
Tahun Rasio Jenis Kelamin
Laki Laki Perempuan Jumlah

2010 131.235 123.861 255.096 105.95

126.268 105.84

105.69

<

105.6

5

105.65

105.47

L LS

tahun 2010

beberapa p . Jumlah penduduk

Kota Dumai sebanyak 253,803
jiwa dengan

Dumai tahun 201€ iiwa pe enduduk laki-laki 131,465

sebanyak 165 jiwa per kmz2. Sementara itu jumlah rumah tangga mengalami
pertumbuhan sebesar 2.091 persen dari tahun 2014. Kecamatan dengan penduduk

terbanyak adalah Dumai Timur dengan jumlah penduduk 61.685 jiwa, sedangkan
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kecamatan dengan penduduk terendah adalah Medang Kampai dengan jumlah

penduduk 11.470 jiwa.

Jumlah penduduk paling banyak terdapat di Kecamatan Dumai Timur dan

jumlah penduduk paling sedikit terdapat di Kecamatan Medang Kampai.

A 1

=)

&

’:; Pertumbuhan

& (%)

o’ 2014 2015

£
1. ._ 42,399 43,403 13.102
2. 11,240 11,470 11.946
3. 30,475 31,158 12.650
4. 39,688 40,572 12.600
5. 50,593 61,685 11.939
6. 60,450 146,063 10.902
7. Dumai Selatan 45,264 51,616 11.861

Kota Dumai 280.045 280.109 (285,967 12.102

Kependudukan merupakan salah satu elemen dasar yang berkaitan dengan
wilayah. Perkiraan mengenai kependudukan menurut berbagai karakteristik jumlah
dan komposisi penduduk pada suatu wilayah merupakan input dari pembangunan

yang sangat penting bagi rencana-rencana seperti permintaan akan barang atau jasa
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pelayanan serta kebutuhan akan lahan di masa yang akan datang. Secara empiris,
penduduk akan banyak dijumpai pada daerah- daerah yang memiliki aktivitas
ekonomi yang tinggi, tersedianya sarana dan prasarana sosial, transportasi yang

memadai, serta kondisi sosial ekonomi yang lebih baik. Kepadatan dan sebaran

Dumai mencapai
280.109 jiwa amatan Dumai kota.

Jika dilihat [ kepadatan pe ya an penduduk paling

menunjukkan tingkat kepadatan penduduk di Kota Dumai.
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Tabel 4.3. Kepadatan Penduduk Kota Dumai Tahun 2010-2015

No | Kecamatan (km2)

Kepadatan Penduduk (jiwa/km2)

(sex ratio) di Kota Dumai pada tahu

2013 2014 | 2015

212 217

31

32
882 902
1,065 1298
4,650 (3543
616 702
162 165

2003 sebesar 112,83, artinya setiap 100

penduduk perempuan di Kota Dumai terdapat 112 penduduk laki-laki. Seluruh

Kecamatan di Kota Dumai memiliki sex ratio> 100, artinya seluruh kecamatan di

Kota Dumai jumlah penduduk laki-lakinya lebih banyak daripada perempuan.
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Tabel 4.4. Rasio Jenis Kelamin Penduduk Kota Dumai Tahun 2003-2015

PENDUDUK
Population SEX
AKI-LAKI + RATI
PEREM PUAN o
TA
Sex Ratio
N 31" R, (5)
3 01. 112,83
2 il 112,83
2 9 106,10
2 112,958 1l 100,59
2 15002 | 11521 | 100,59
2 9 | 11881 102,46
20 2 -t d 5 107,99
20 80 107,07
201 136 26 107,46
201 ANBA 107,46
2013 107,48
2014 1 106
2015 1 7 105,47
Sumber: Kota Dumai
B, Komposisi Penduduk Menurut Umur

Komposisi penduduk menurut umur dapat menggambarkan distribusi
penduduk sesuai kelompok umur. Komposisi penduduk menurut kelompok umur

seperti yang terlihat pada gambar 2.1.2.4di bawah ini yang menunjukkan bahwa Kota
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Dumai dikategorikan sebagai penduduk muda. Hal tersebut dikarenakan oleh
presentase penduduk muda terhadap total penduduk masih cukup besar. Penduduk
usia produktif yang banyak merupakan potensi sumberdaya manusia suatu wilayah.

Jika dilihat secara demografis struktur penduduk Kota Dumai memiliki potensi untuk

orang penduduk
. Semakin besar

yang ditanggung

Kota Du an sebagian dataran

tinggi sebelah selée z c ah Podsolik merah

sedangkan pada daerah perbukitannya disusun oleh batuan sedimen berumur tua
(Tersier) dengan bahan penyusun batu lumpur kelabu berkarbon terbioturbasikan,

batu pasir halus, umumnya kehalusan rendah sampai sangat rendah.
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Kemampuan lahan di Wilayah Kota Dumai secara umum sangat baik.
Terdapat dua kelompok atau golongan tanah, yaitu Typic Tropaquepts atau Fluvisol
Gleik dan Hydric Trophemis atau Humic Histosol.Pembentukan kedua jenis tanah ini
tidak lepas dari adanya bentukan lapisan tanah gambut, yang secara historis menjadi
lapisan tanah dominan di seluruh wilayah Kota Dumai inix.Dilihat secara topografi,
Kota Dumai berada pada lahan bergambut dengan kedalaman O — 0,5 m dan
ketinggian rata-ratanya berkisar. 2 meter di atas, permukaan laut.Kota Dumai terletak
di lahan bergambut dengan kedalaman O - 3 m, dengan ketinggian rata-rata adalah 2
meter di atas permukaan laut. Hal ini mengindikasikan bahwa dalam pengaliran air
buangan kota agak sulit, dan pada tempat-tempat tertentu sering terjadi banjir

terutama pada air laut sedang pasang.

Mengingat bahwa tanah gambut di wilayah kota Dumai ini rata-rata memiliki
kedalaman: 0,5m, yang berarti tidak terlalu dalam, dan merujuk bahwa pada lapisan
di bawah gambut.ini adalah tanah.dasar yang memiliki daya dukung yang cukup baik,
maka dengan memanfaatkan perkembangan teknologi/geoteknik yang sudah maju,
kendala struktur tanah di kota Dumai ini tidaklah menjadi permasalahan penting
dalam upaya membangun_infrastruktur perkotaan. Persoalan penting yang harus
menjadi dasar pertimbangan dalam upaya mengembangkan berbagai infrastruktur
perkotaan, khususnya di bagian wilayah kota Dumai Lama (Dumai Barat dan Dumai
Timur) ini adalah elevasi wilayahnya yang rata-rata hanya berkisar 2 meter di atas

permukaanlaut.
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4.1.5 Kondisi Klimatologi

Kota Dumai sangat dipengaruhi oleh sifat iklim laut yaitu iklim tropis basah
dengan curah hujan tahunan berkisar antara 1828 - 2473 mm per tahun dan rata-rata
curah hujan bulanan 2

8 mm per bulan, panjang hari hujan rata-rata 280 hh/tahun.

(<60m

-,
=2
[}
3
=
Ee]
@D
(@)
c
=
QD
=

B (basah), ya
iklim tropis

(suhu maks

o)
=]
QD
5
°
@
]
=
>
QD
=
QD
]

2 ChE.
@
>0
[
QD
=
5
N
a

matahari 4
Agustus da

240 —330C

E\\g\‘ij\i

20,40-29,00. Suhu maksimum terjadi pada bulan juni yaitu 37,00. Suhu minimum
sebesar 20,00yang terjadi pada bulan mei dan juni. Kondisi ini menggambarkan telah

terjadi perubahan cuaca ekstrim sebagai dampak dari pemanasan global.
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Jumlah
kelembaba eriode kele C i .f ai berkisar antara

52,2 perse

120
100
a0
&0
40
20
]

Kota Dumai sangat dipenga ifat iklim laut. Musim hujan jatuh pada
bulan September hingga bulan Februari dan periode kemarau dimulai pada bulan
Maret hingga bulan Agustus dengan iklim tropis basah yang dipengaruhi oleh sifat

iklim laut dengan curah hujan berkisar antara 1.500 mm sampai dengan 2.600 mm
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selama 75 sampai dengan 130 hari hujan per tahun.Tercatat pada tahun 2014, curah

hujan di Kota Dumai sebanyak 2.584 mm dengan hari hujan sebanyak 168 hari.

Kondisi ini didukung pula oleh suhu rata-rata 260C-320C dengan kelembaban antara

82- 84 %.Tercatat pada.tahun 2014, suhu rata-rata Kota Dumai adalah 28,30C dengan

kelembaban a a Jumlah hari hujan
terting 4
AS ISL4
E_?\Sﬁ M
oW Ry
F ..r:-t_‘ 5 ! :ﬂ;_..
o~k g
-Juml j 3-2014
Sumbe ian L egi RPJM Kota Dumai
201 ) 0
EKANBAR
Tabel 4.5. Banya I Tahun 2009-2013
B
2012 2013
Januari tad . 130,0 130,0
Februari tad 58,0 29,3 132,0 132,0
Maret tad 329,0 45,0 198,0 198,0
April 147,0 207,0 403,4 261,0 261,0
Mei 53,0 330,0 23,3 157,0 157,0
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Juni 116,0 331,0 77,4 49,0 49,0

Juli 116,0 425,0  [162,1 203,0 203,0
Agustus 148,0 188,0 167,1 499,0 499,0
September [279,0  (tad 356,3 153,0 153,0

2014-2034).
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3. Hirologi

Wiayah Kota Dumai dialiri oleh Sungai Dumai yang membentang dari timur
ke barat yang merupakan saluran drainase utama di Kota Dumai. Hidrologi air tanah
di Kota Dumai sebagian besar bersifat kurang baik.untuk air minum. Kondisi air
tanah di Kota-Dumai yang berasal dari air tanah dangkal (sumur gali dan sumur
pompa) dengan kedalaman rata-rata 1-2 meter, maupun air tanah dalam (sumur bor),
pada umumnya kurang haik! ‘Sebagian lagi, tepatnya di wilayah yang tinggi seperti di
Kelurahan Bukit Datuk, Kelurahan Bukit Batrem, Bukit Timah dan Kecamatan Bukit
Kapur memiliki permeabilitas dan porositas yang tinggi yang menjadi sumber air
tanah dangkal di Kota Dumai. Di Kota Dumai ini terdapat 15 sungai besar dan kecil
dengan total panjang keseluruhannya 221 Km yang semuanya bermuara ke Selat
Rupat dan Selat Malaka sebagai jalur lalu lintas perdagangan. Sungai-sungai di
daerah Dumai umumnya merupakan sungai abadi (perennial stream) yang airnya
dapat mengalir sepanjang tahun: Dari 15, sungai-tersebut hanya sepanjang 114 Km
yang dapat dilayari oleh kapal pompong, sampan dan perahu sampai jauh ke daerah
hulu sungai. Sungai Bulu Hala, Sungai Senepis, Sungali Mesjid merupakan tiga

sungai yang terpanjang. Berikut ini sungai yang melalur wilayah Kota Dumai.

Tabel 4.6. Sungai yang Terdapat di Kota Dumai

No Nama Sungai Panjang Dapat Dilayari
(Km) (Km)

L. Sungai Pelintung 8,5 5

2. Sungai Kepala Beruang 5 2
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3. Sungai Selinsing 4 2
4. Sungai Tanjung Leban 1
5. Sungai Merambung 7 3
6. Sungai Kemeh 10 4
7. Sungai Mesjid 29 19
8. Sungai Nerbit

0.

pemekaran dari KelurahanLubuk Gaung dan Basilam Baru.

Kecamatan Sungai Sembilan terletak di bagian Barat Kota Dumai dengan Ibu
Kota Kecamatan Lubuk Gaung dengan luas wilayah + 1.423.93 km2 meliputi wilayah

sejumlah Kelurahan sebagai berikut:
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1. Kelurahan Bangsal Aceh luas wilayah 109.41 km?2.

2. Kelurahan Lubuk Gaung luas wilayah 125.00 km2.

3. Kelurahan Tanjung Penyembal luas wilayah 95.27 kmz2.

ai Sembilan tepat

i Lubuk Gaung.

atas permuk : 1t ' th wilayah merupakan

daratan dan grafi ]S i yerbatasan langsung

Sebelah Utara

e Sebelah Timur . Selat Rupat, Kecamatan Dumai barat dan Kecamatan
Dumai Selatan
e Sebelah Selatan : Kecamatan Bukit Kapur dan Kabupaten Rokan Hilir

e Sebelah Barat : Kabupaten Rokan Hilir
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4.2.3 Kondisi demografi

A. Penduduk

Jumlah penduduk Kecamatan Sungai Sembilan tahun 2018 berdasarkan

penduduk je G aki-laki. Selisi _: 9 Jiwa sedangkan rasio
jenis kelamin's 3 ' i enduduk laki-laki untuk

setiap 100 ji

No Rasio Je_nis
Kelamin

1 Bangsal Aceh 108,65
2 | Lubuk Gaung 4745 108,64
3 | Basilam Baru 4645 4274 108,68
4 Batu Teritip 1258 1157 108,73
5 Tanjung Penyembal 3798 3496 108,64
Jumlah/Total 17 305 15926 108,66

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Dumai pada Proyeksi Penduduk Indonesia 2010-2035
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Tiga komponen demografi yang berpengaruh terhadap struktur penduduk
adalah kelahiran kematian dan migrasi. Jumlah kelahiran penduduk di Kecamatan
Sungai Sembilan sepanjang tahun 2018 mencapai 904 orang. Tingkat kelahiran

kasar/Crude Birth Rate (CBR) di Kecamatan Sungai Sembilan tahun 2018 sebesar

di Kecamatan

Kepadatan
No Penduduk per
km?
1
31
2
104
3
37
4 .
Batu Teritip
415,38 2415 6
5 Tanjung Penyembal
75 7294 97
Jumlah/Total 975,38 33231 34

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Dumai pada Proyeksi Penduduk Indonesia 2010-2035
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Migrasi dikelompokkan menjadi migrasi masuk dan migrasi keluar. Migrasi
masuk menggambarkan penduduk suatu wilayah beradadi wilayah domisili pada
setahun terakhir. Migrasi masuk ini dapat dikatakan adalah migran baru yang masuk

ke suatu wilayah administrasi. Jumlah migrasi masuk di Kecamatan Sungai Sembilan

Gambar 4.¢ ag A gai Sembilan, 2018

Sumber: Badan * | . enduduk Indonesia 2010—
2035

4.3.1 Sejarah Singkat Kelurahan Lubuk Gaung
Kelurahan Lubuk Gaung merupakan salah satu kelurahan yang berada
diwilayah administrasi Kecamatan Sungai Sembilan yang terletak dipinggir Kota

Dumai, dengan luas wilayah 95 km? ..... terdiri dari 25 Rukun tetangga dengan
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jumlah penduduk 10.908 laki-laki 5.647 dan 5.261 penduduk perempuan, jarak
tempuh dari kelurahan ke kecamatan sejauh 4 km dan jarak ke kantor walikota Dumai

sejauh 30 km.

Batas — batas wilayah kelurahan Sungai Sembilan adalah sebagai berikut :
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4.4 Pemanfaatan Lahan Kota Dumai
Pemanfaatan lahan di Kota Dumai seperti yang tertuang dalam Draft Rencana

Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Dumai adalah sebagai berikut:

1. Kawasan Lindung

2
]
£
5
4
3
P
=

g

(\ %d

bt 1

jaris pantainya

lam peraturan

AVUEQR

nakan pantai di

sedangkan kawasan industri yang terdapat di pantai Lubuk Gaung dan
Pelintung dengan panjang pantai yang dipergunakan mencapai 15 km.
Kawasan pelabuhan, Perumahan dan pengembangan lainnya terdapat di
pantai di Kecamatan Dumai Barat dan Dumai Timur dengan panjang garis

pantai mencapai 40 km.
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B. Kawasan sempadan sungai, merupakan kawasan sepanjang Kiri dan kanan
sungai, termasuk sungai buatan/kanal/saluran irigasi primer yang
mempunyai manfaat penting mempertahankan kelestarian fungsi sungai.
Sebaran sungai di Kota Dumai meliputi Kecamatan Sungai Sembilan
(Sungai Bunian, Anak-Sungai Sepi, Sungai Sepi, Sungai Prapat, Sungai
Parit, Sungai Bakau Tua, Sungai Tiram, Sungai Teluk Dalam, Sungai
Bancin, Sungai Saliyo, «Sungai |Tengah Kecil, Sungai Tengah Besar,
Sungal Tawar Besar, Sungal Tawar Kecil, Sungai Teritip, Sungai Senepis
Besar, Sungai Senepis Kecil, Sungai Tiang Jung, Sungai Sentau Hulu,
Sungai_Geniot, Sungai Buluhala, Sungai Teras, Sungai Sembilan, Sungai
Mampu, Sungai Nerbit, Sungai Tambuan, Alur Sungai Batu Teritip, serta
Alur Sungai Basilam); Dumai Barat (Sungai Mesjid, Sungai Dumai, Alur
Sungal Bangsal Aceh Satu, Alur Sungai Bangsal Aceh Dua, Alur Sungai
Bangsal Aceh Tiga; Alur Sungal Bangsal Aceh Empat, Alur Sungai
Bangsal Aceh Lima, serta Alur Sungai Pematang Hibul); Dumai Timur
(Sungai Dumai, Alur Sungai Simpang Cempedak, Alur Sungai Batang
Melawan, Alur Sungai Parit Sadak, Alur Sungai Pasar Batu Bintang, Alur
Sungai Parit Purnama, Alur SungaiParit Kelakap Tujuh, Alur Sungai
Pangkalan Sesai Satu, Alur Sungai Parit Penghulu, Alur Sungai Parit
Buluh Kasap, Alur Sungai Parit Tanjung Palas, Alur Sungai Parit Panam
2, Alur Sungai Parit Panam 1, Alur Sungai Parit Bungkuk Satu, Alur
Sungai Parit Bungkuk Dua, Alur Sungai Mundam Satu, Alur Sungai
Mundam Dua, Alur Sungai Bungkuk Satu, serta Alur Sungai Pulai

Bungkuk Dua); juga terdapat di Kecamatan Medang Kampai (Sungali
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Kembeli Besar, Sungai Pelintung, Sungai Kepalabiruang, dan Sungai

Selingsing).

. Kawasan pantai berhutan bakau di Kota Dumai terdapat di Tembawan,

Kelurahan Batu Teritip dengan luas lahan 164 Ha, Hutan bakau yang

memiliki sempadan sungai dan saat sekarang Kota Dumai memiliki

sempadan sungai seluas 24,3 Kmz2.

. Kawasan sekitar mata air adalah kawasan di sekeliling mata air yang

mempunyai manfaat penting untuk mempertahankan kelestarian fungsi
mata air. Kota Dumai tidak memiliki mata air secara khusus, namun

terdapat pada setiap alur sungai yang kemudian membentuk sungai besar.
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Mata air di wilayah Kota Dumai berada pada hulu-hulu sungainya yang

berjumlah 60 (enam puluh) sungai dengan 9 (sembilan) buah sungai besar.

. Ruang Terbuka Hijau (RTH), yang dikembangkan di Kota Dumai

disesuaikan dengan kawasankawasan peruntukan ruang kota yakni

g tersebar di
ng tersebar di
ngai, dan jalur

yang bentang

Ruang Terbuka Hijau (RTH) Wilayah, yaitu kawasan suaka
margasatwa di kecamatan Sungai Sembilan dan Hutan Wisata di
Kecamatan Bukit Kapur. Jika dibandingkan luas ruang terbuka

hijau wilayah Kota Dumai dengan luas Kota Dumai, maka ruang
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terbuka hijau di Kota Dumai telah memenuhi syarat yaitu sebesar
30% (tiga puluh persen).

e Ruang Terbuka Hijau (RTH) Perkotaan yaitu ruang terbuka hijau

yang terdapat di kawasan perkotaan yang berupa area tempat

persegi.

2. Kawasan Budidaya

Kawasan budidaya adalah kawasan yang ditetapkan dengan fungsi utama
dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber daya alam, sumber daya

manusia, dan sumber daya buatan. Kawasan budidaya di Kota Dumai meliputi:
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A. Kawasan peruntukan perumahan perkotaan dikembangkan di Kecamatan
Dumai Kota dan Dumai Timur (sebagai perumahan perkotaan
berkepadatan tinggi), Kecamatan Dumai Barat dan Dumai Selatan (sebagai
perumahan perkotaan berkepadatan sedang), serta Kecamtan Medan
Kampai dan Bukit Kapur (sebagai_perumahan perkotaan berkepadatan
rendah). Sedangkan untuk perumahan pertanian terdapat di Kecamatan
Dumai. Barat dan _Dumai’ ‘Selatan , (sebagali perumahan pertanian
berkepadatan tinggi), Kecamatan Bukit Kapur (sebagai perumahan
pertanian kepadatan sedang), dan Kecamatan Sungai Sembilan (sebagai
perumahan pertanian kepadatan rendah).

B. Kawasan perdagangan dan jasa, terdiri dari kawasan perdagangan dan jasa
skala regional, kawasan perdagangan dan jasa skala kota, dan kawasan
perdagangan dan jasa skala kecamatan. Kawasan perdagangan dan jasa
skala regional yang-dikembangkan di kawasan pelabuhan (Kecamatan
Dumai Kota dan Dumai Timur); kawasan peruntukan perdagangan
regional dan_terminal agribisnis di Kecamatan Dumai Barat; kawasan
peruntukan perdagangan regional di Kecamatan Medang Kampai; serta
kawasan perdagangan dan pergudangan di Kecamatan Dumai Selatan.
Selanjutnya, kawasan perdagangan dan jasa skala kota dikembangkan di
koridor jalan utama kota, yakni Kecamatan Dumai Kota, Dumai Barat,
Dumai Timur, Dumai Selatan, dan Bukit Kapur. Kawasan perdagangan
dan jasa skala kecamatan dikembangkan di Kecamatan Dumai Barat
(Pasar Kelakap), Kecamatan Dumai Timur (Pasar Jaya Mukti), Kecamatan

Medang Kampai (Pasar Mundam), Kecamatan Bukit Kapur (Pasar Jumat
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Bukit Kapur, Pasar Bukit Kapur), dan Kecamatan Sungai Sembilan (Pasar

Pemko Dumai).

. Kawasan Pusat Pemerintahan, terdiri dari Kawasan Perkantoran Tingkat

Kota (Kompleks perkantoran lama dan Kompleks Perkantoran Walikota

Telapak Harimau Sakti, Wisata Religi Kompleks Rumah Suluk di
Kecamatan Medang Kampai; Kompleks Perigi Tuk Kurus, Kompleks
Keramat Cengal Sakti; Kompleks Pemakaman Tuk Kedondong, Kompleks
Pemakaman Tuan Syech Umar, dan Wisata Religi Kompleks Rumah
Suluk di Kecamatan Medang Kampai; Wisata Religi Kompleks Rumah

Suluk di Kecamatan Bukit Kapur dan Kecamatan Dumai Selatan.
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. Kawasan peruntuka

Sedangkan untuk pariwisata buatan di Kota Dumai terdapat di Kecamatan

Dumai Timur yakni Danau Wisata Bunga Tujuh.

. Kawasan Industri yang ada di Kota Dumai meliputi kawasan industri dan

pergudangan; kawasan cadangan industri; serta kawasan industri skala

Q.‘

terintegrasi dengan perdagangan dan jasa formal yang dikembangkan di
Kecamatan Dumai Kota (pusat kuliner malam di Jalan Ombak),
Kecamatan Dumai Timur (pusat kuliner di Jalan Janur Kuning), serta pasar
Ramadhan yang tersebar di setiap kecamatan di Kota Dumai selama bulan

Ramadhan.
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H. Kawasan peruntukan pertahanan dan keamanan di Kota Dumai terdapat di
Kecamatan Dumai Kota (Kodim dan Koramil), Kecamatan Dumai Timur
(Lanal dan Polres), Kecamatan Bukit Kapur (Den Rudal, Kompi Senapan,
YONIF-132/ Bima Sakti), serta Koramil dan Polsek yang tersebar di setiap
kecamatan«di Kota Dumai. Selain..itu juga dikembangkan kawasan
pertahanan dan keamanan di Kecamatan Medang Kampai, Bukit Kapur,
dan Sungai Sembilan.

I. Kawasan peruntukan lainnya meliputi kawasan hutan produksi, kawasan
pertanian, peruntukan pelabuhan, peruntukan pengembangan bandara,
kawasan perikanan, kawasan pengembangan Dumai Baru, kawasan
industri pengolahan migas, dan kawasan transmigrasi. Kawasan hutan
produksi- terletak di Kecamatan Sungai Sembilan dan Bukit Kapur.
Pengembangan kawasan pertanian di Kota Dumai meliputi kawasan
pertanian tanaman spangan, pertanian  hortikultura, perkebunan, serta
kawasan cadangan pertanian dan perkebunan. Kawasan pertanian tanaman
pangan terdirt dari kawasan pusat pelayanan pertanian terpadu di
Kecamatan ‘Medang Kampai; kawasan peruntukan lahan basah di
Kecamatan Sungai Sembilan, Dumai Barat, dan dan Dumai Selatan yang
diprioritaskan sebagai Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B).
kawasan hortikultura terdapat di Kecamatan Medang Kampai, Bukit
Kapur, Sungai Sembilan, dan Dumai Selatan. Sedangkan untuk kawasan
perkebunan terletak di Kecamatan Sungai Sembilan, Bukit Kapur, Medang
Kampai, Dumai Timur, Dumai Barat, dan Dumai Selatan. Kawasan

Peruntukan perkebunan rakyat terletak di Kecamatan Sungai Sembilan.
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Kawasan peruntukan pertanian yang selanjutnya adalah kawasan
peruntukan cadangan pertanian dan perkebunan di Kecamatan Medang

Kampai. Kawasan peruntukan pelabuhan terletak di Kecamatan Dumai

Kota dan Dumai Timur, untuk pengembangan pelabuhan terletak di

Timur dengan luas 247,09 Ha, b. Kawasan operasional PT. Chevron
Pasific Indonesia yang terletak di Kelurahan Bumi Ayu Kecamatan Dumai

Timur dengan Luas 459.72 Ha.

. Kawasan Pelabuhan di Kota Dumai meliputi pelabuhan laut yang dikelola

oleh Pemerintah yaitu oleh PT. Pelabuhan Indonesia Regional |

(mengoperasikan kegiatan pelabuhan untuk penumpang, dan juga bongkar
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muat barang untuk kepentingan Kota Dumai dan juga untuk kepentingan
kota-kota di sekitar Kota Dumai); pelabuhan khusus yang dimiliki oleh
PT. Pertamina maupun yang dimiliki PT.Chevron Pacific Indonesia

sebagai pelabuhan khusus bongkar muat bahan bakar minyak dan gas

Dumai telah memiliki

1. Strategi mban asan Kal berskala

seimbang dengan negara lain;

B. mengembangkan kawasan peruntukan industry yang berorientasi pasar
internasional; dan
C. menyediakan sarana prasarana pendukung yang dapat menunjang kegiatan

industri dan pergudangan.
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2. Strategi untuk peningkatan fungsi kawasan industry pengolahan yang
mempertimbangkan daya dukung dan daya tampung lingkungan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 5 huruf d meliputi:

A. memantapkan se

\ | - |
gl st | 4 et K e

ntra-sentra industri unggulan yang terletak di Kota;

ANl

‘\f'\ﬁ\‘\ R

oy,

3. Strategi
mendukung

huruf e melip

jaringan jalan lokal;

C. meningkatkan kapasitas dan pengembangan sistem pelayanan energi,
melalui  diversifikasi  teknologi dan sumber energi, perluasan

jaringandistribusi dan peningkatan kualitas pelayanan;
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D. meningkatkan kapasitas dan pengembangan sistem pelayanan
telekomunikasi dan informasi melalui diversifikasi teknologi, perluasan

jaringan pelayanandan peningkatan kualitas pelayanan;

E. meningkatkan kapasitas instalasi pengolahan,perluasan jaringan distribusi
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

PT. Palma Oils & Fats, PT. Usaha a, PT. Ecooils Jaya Indonesia, PT. Sari

Dumai Oleo, PT. Energi Unggul Persada. Sementara itu Perusahaan Industri yang
lainnya yaitu perusahaan Hutan Tanam Industri PT. Suntara Gajapati, Perusahaan
Pembangkit Tenaga Listrik PT. Dabi Power Plant, Perusahaan Pengantongan
Semen PT. Semen Padang, Perusahaan Pupuk PT. Wahana Multi Talenta

Indonesia, dan Perusahaan Industri Perumahan yaitu PT. Bunsuar Pratama
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Mandiri dan PT. Calang Sejati Indah. Dengan total kesuluruhan perusahaan
Industri yang ada dikelurahan Lubuk Gaung Kota Dumai ialah sebanyak 25
Perusahaan industri. Dari total keseluruhan perusahaan industri yang ada di

kelurahan lubuk gaung terdapat perusahaan industri yang merupakan penanaman

modal asing (P an mo DN) dapat dilihat
pada ta
ERETTAS I‘SLAM
Tabel 5. Ma i a Modal
NO PMDN
1 MA
2 . DN
3| PT.1 | P DN
4 | ALM INDUSTRI MA
5 | B AYAKORITA MA
6 | PT. INTI ERKASATAMA MA
7 SEY MDN
3 IMIA MDN
9|P oD PMA
10| P PMDN
11 | PT. PMA
12 | PT. PMDN
13 | PT.D (@) A PMDN
14 | PT. AG PMA
15 | PT. APICA C PMA
16 | PT. DABI BIOF PMA
17 | PT. PALMA OILS & PMDN
18 | PT. DABI POWER PLANT PMA
19 | PT. USAHA SURYA PMA
20 | PT. ECOOILS JAYA INDONESIA PMA
21 | PT. SARI DUMAI OLEO PMA
22 | PT. ENERGI UNGGUL PERSADA PMDN
23 | PT. WAHANA MULTI TALENTA INDONESIA PMDN
24 | PT. BUNSUAR PRATAMA MANDIRI PMDN
25 | PT. CALANG SEJATI INDAH PMDN

Sumber : DPMPTSP
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B.

Izin Industri

Berdasarkan data yang didapat dari Dinas Penanaman Modal Dan

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Dumai (DPMPTSP) tahun 2020 semua

perusahaan industri yang terdapat di Kelurahan Lubuk Gaung telah memiliki izin

untuk melakukan

at pada tabel berikut :

<
-
“
NO | e
# A
-
D
o
1 \DI)
=
. SUN 28-01-2003
2
©251/T/PERT
ANIAN/INDU
STRI/PERHU
BUNGAN/PE
RDAGANGA
N/2007
3
asa konsultansi di
bidang bisnis dan
manajemen
PT. Kel. Lubuk Industri kimia ©1023/T/IND
CEMERLANG | Gaung Kec. | dasar organik yang | YSTR1/2009
4 | ENERGI Sungai bersumber dari
PERKASA Sembilan hasil pertanian
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NAMA NOMOR
NO PERUSAHAAN ALAMAT | BIDANG USAHA 1ZIN
PT. SARI JI. Raya Industri minyak ©30/1/IP-
DUMAI SEJATI | Dumai- makan dan lemak F;I_LjPRI\,:¢/2014
Basilam Baru | dari nabati, _klmla PERSETUIU
Km. 14 Kel. | dasar organik yang | an
Lubuk bersumber.dari PENANAMA
hasi N MODAL
NO.40/1/PMD
5
o IN USAHA
| NO.622/inu/P
A/PERHUB
NGAN/PER
Sumber : DP
NO
1 Provinsi Riau
PT. USAHA JI. Raya Industri kimia ©797/1/IP/I/PMA/
SURYA Lubuk dasar organik | 2011
Gaung, Kel. | yang bersumber
Lubuk dari hasil
Gaung, Kec. | pertanian, sabun
Sungai dan bahan
Sembilan, pembersih
Kota Dumai, | keperluan rumah
Riau tangga serta
perdagangan
2 besar
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NAMA BIDANG NOMOR
NO | pERUSAHAAN | ALAMAT USAHA 1ZIN
PT. AGRO JI. Raya Industri kimia ©512/1/IP/I/PMA/
INDAH Lubuk dasar organik | 2011
Gaung, Kel. | yang bersumber
Lubuk dari hasil
Gaung, Kec. | pertanian, sabun
Sungai
3
/IP/II/PMD
4
5
©6/14/IP/I/PMDN
/2012
Kota Dumai, | Oleokimia (fatty
Riau acids, fatty
alkohol,
glycerine,
methyl ester,
dan atau
6 turunannya).
PT. DABI Desa lubuk Pembangkitan ©1570/1/IP/PMA/
POWER PLANT | gaung, Kec. | tenaga listrik 2013
Sungai
Sembilan,
7 Kota Dumai,
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NAMA BIDANG NOMOR
NO | berusAHAAN | ALAMAT USAHA 1ZIN
Riau
PT. INTIBENUZ <1733/ 1/ IP/PMA/

10

11

. -\\\‘5‘5.\\\@.'?*

8
-
>
=
=
f‘,
/A

1 4
%

2014

Sumber :

DPMPTSP
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Tabel 5.4 I1zin Industri Kelurahan Lubuk Gaung Tahun 2020

N NAMA BIDANG NOMOR
O | PERUSAHAAN ALAMAT USAHA IZIN
PT. ADHITYA JI. Cut Nyak | Industri minyak | ®828/1/IU/PMA/
SERAYAKORITA | Dienno 88 | makan dan 2016
Kel. Lubuk lemak nabati
Gaung Kec. | serta ki
W)
< Semb |
| ENIRRERR)
"NEF
2 g “ au
S %
PT. ENE ©04/IP/PMDN/20
UNGGUL g sta 17 tanggal 02
PERSADA Agustus 2017
©03/IP/PMDN/20
T 17 tanggal 02
Kota Dumai, Agustus 2017
4 Riau
PT. PALMA OILS | Kel. Lubuk Industri minyak | 169/1/IP/PMDN
& FATS Gaung, Kec. | goreng kelapa | /2017
Sungai sawit
Sembilan,
Kota Dumai,
5 Riau
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N NAMA BIDANG NOMOR
O | PERUSAHAAN | ALAMAT USAHA IZIN
PT. ECOOILS JI. Raya Industri barang | ®436/1/IP/PMA/2
JAYA Lubuk kimia lainnya | 97
INDONESIA Gaung, Kel. | dan Industri "
Lubuk barang kimia 0SS/1X/2018
Gaung, Kec. | lainnya tanggal 21
Sungai September 2018
6
7
SIV/I2019
ggal 15 Juli
9
8
9

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Du

koordinat industri sebagai berikut :

al (DPMPTSP) tahun 2020 dapat dilihat
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Tabel 5.5 Koordinat Industri

No Nama Perusahaan Industri Feoordinat
X Y
1| PT. DIAMOND (ARARA ABADI) 101.6203083 | 1.674788889
2 | PT. SUNTARA.GAJAPATI 101.3488722 | 1.780127778
3| PT. IVOMAS TUNGGAL 101.3548889 |.1.778405556
PT. CEMERLANG ENERGI
4 | PERKASA 101.362925 | 1.753636111
5| PT. SARI DUMANRSEJATI 101.3622 | 1.756130556
6 | PT. SEMESTA ALAM PERMAI 101.3671972 | 1.752136111
PT. PACIFIC INDOPALM
7 | INDUSTRIES 101.3640778 | 1.749294444
8 | PT. USAHA SURYA 101.3596694 | 1.764880556
9 | PT. AGRO INDAH 101.3651833 1.751675
10 | PT. Semen Padang 101.3568056 [1.773686111
11 | PT. DABI OLEO 101.3540611 | 1.784355556
12 | PT. OLEOKIMIA SEJAHTERA 101.3584722 | 1.765519444
13 | PT. DABI'POWER PLANT 101.3642861 | 1.756247222
14 | PT. INTIBENUA PERKASATAMA | 101.3668944 | 1.748144444
15 | PT. DABI BIOFUELS 101.3534417 | 1.784797222
16 | PT. SARI DUMAI OLEO 101.3484167 1.78175
17 | PT. ADHITYA SERAYAKORITA 101.3674 | 1.752263889
18 | PT. ENERGI SEJAHTERA MAS 101.358175 | 1.769894444
19 | PT. APICAL KAO CHEMICALS 101.362175 | 1.756013889
20 | PT. ENERGI UNGGUL PERSADA 101.3659611 | 1.754763889
21 | PT. PALMA OILS & FATS 101.3601861 | 1.758655556
22 | PT. ECOOILS JAYA INDONESIA 101.3564778 | 1.762683333
PT. WAHANA MULTI TALENTA
23 | INDONESIA 101.3490111 | 1.790388889
24 | PT. CALANG SEJATI INDAH 101.3623861 | 1.761416667
25 | PT. BUNSUAR PRATAMA 101.3534694 1.789725
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‘ MANDIRI

Sumber : DPMPTSP

Untuk melihat lokasi persebaran perusahaan industri yang berada di
Kelurahan Lubuk Gaung Kota Dumai dapat dilihat pada gambar 5.1 Peta Industri

2020
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5.1.2 Sarana dan Prasarana Industri
Menurut PT. Sinar Nusantara Sakti Pembangunan sarana dan prasarana

perlu dilaksanakan untuk penunjang kegiatan produksi dan masyarakat, dalam

menentukan kebutuhan kawasan industri perlu mempertimbangkan :

\ 3 ) ".:
z
&

l,:
et
g
da scte

6. Penerangan jalan pada tiap jalur jalan.
7. Unit perkantoran perusahaan kawasan industri.
8. Unit pemadam kebakaran.

9. Instalasi pengolahan air limbah industri, termasuk saluran pengumpulnya.
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B. Prasarana dan sarana penunjang teknis lainnya.
1. Prasarana dan sarana penunjang teknis lainnya yang dapat disediakan,
adalah : kantin, poliklinik, sarana ibadah, rumah penginapan sementara

(mess transito), pusat kesegaran jasmani (fitness centre), halte angkutan

are @ ngan sementare o adat, pagar kawasan
.1.-.*‘ hLI RS el
D

=)
* arana pengendalian
bl
_kebisingan dan bau yang

b\ \ &
N b Dt
8

tersendiri  apab : » o batas kemampuan
pengelolaan unit pengelolaan limbah pusat.
4. Perusahaan industri yang berada dalam Kawasan Industri tidak

diperkenankan mengambil air tanah untuk kegiatan industrinya.
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1) Jenis Sarana Prasarana Kawasan Industri

A. Jaringan Listrik
Jaringan listrik menjadi syarat yang penting untuk kegiatan industri

karena proses produksi kegiatan industri sangat membutuhkan energi

pngoperasikan alat-alat
<V paan® 'g%
ﬁ u kestabilan

kegiatan

~\%“:

RARNaNAt

pas dari aspek bisnis terkait
pemasaran maupun pengembangan usaha, sehingga jaringan
telekomunikasi seperti telepon dan internet menjadi kebutuhan dasar
bagi pelaku kegiatan industri untuk menjalankan kegiatannya.
C. Jaringan Transportasi Darat
Jaringan transportasi darat bagi kegiatan industri memiliki fungsi

yang sangat penting terutama dalam rangka kemudahan mobilitas
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pergerakan dan aksesibilitas logistik barang dan pergerakan manusia
yang dapat berupa jaringan jalan dan jaringan rel kereta api. Jaringan

jalan untuk kegiatan industri harus memperhitungkan kapasitas dan

jumlah kendaraan yang akan melalui jalan tersebut, sehingga dapat

erlayani oleh

ntas kegiatan

Kelurahan lubuk gaung telah dilengkapi dengan prasarana jaringan
listrik yang cukup memadai selain dipergunakan untuk keperluan
perusahaan industri juga dipergunakan untuk permukiman sekitar
kelurahan lubuk gaung dengan kondisi yang sangat baik sehingga tidak

mengganggu kegiatan produksi kawasan industri dan kegiatan rumah

tangga, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.2 berikut :

132



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

urahan Lubuk
elurahan lubuk

gus pada kelurahan

menggunakan beton sehingga ketika kendaraan alat berat perusahaan
industri tidak gampang rusak, untuk jalan lokal pada kelurahan Lubuk
Gaung jalan lokalnya sudah teraspal secara keseluruhan, dan untuk
jalan lingkungan pada kelurahan Lubuk Gaung jalan lingkungannya
masih berupa tanah yang dipadatkan. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar 5.3 berikut :
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D. Sarana Ling Q ““
Terdapat beberape ungan pada kelurahan Lubuk Gaung
seperti sarana peribadatan, sarana pendidikan, dan sarana kesehatan
e Sarana peribadatan
Menurut dari data profil kelurahan Lubuk Gaung yang

didapat dari kantor kelurahan Lubuk Gaung, di Kelurahan

Lubuk Gaung terdapat 7 Mesjid, 14 Mushola, 1 Gereja
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Kristen Protestan, 1 Wihara dan 1 Klenteng. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.4 berikut :

Lubuk Gaung Terdapat 1 gedung SMA, 2 Gedung SMP, 4

Gedung SMP, dan 3 Gedung TK Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar 5.5 berikut :
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Gaung yang
, di Kelurahan
as dan 1 gedung

snya dapat dilihat

Gambar 5.6 Sarana kesehatan
Sumber : Survey Lapangan
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5.1.3 badan pengelola

Manajemen pengelola industri secara umum adalah suatu upaya
pengaturan ulang yang dilakukan oleh sebuah industri dalam mencapai tujuan
usahanya secara lebih efektif dan juga lebih efisien. Itu artinya, manajemen
industri adalah suatu “kemampuan yang dimiliki oleh wsuatu industri untuk
mengembangkan industri dengan menggunakan prinsip planning sampai dengan
controlling, pemenuhan fungsi-manajerial; untuk bisa memperoleh tujuan usaha,
sehingga tingkatan manajemen yang didukung keterampilan yang dibutuhkan
akan menggerakkan sumber daya manusia hingga pasar yang ada. Berdasarkan
penjelasan terkait manajemen industri tersebut, maka bisa kita tarik kesimpulan
bahwa manajemen industri sangat erat kaitannya dengan upaya memelihara
kerjasama dalam suatu organisasi untuk bisa mencapai tujuan yang direncanakan

dengan menggunakan sumber daya yang ada.

Perusahaan Industri dikelurahan.-Lubuk .Gaung terdapat 11 perusahaan
Penanaman Modal Dalam Negri (PMDN) diantaranya ialah : PT. Diamond (Arara
Abadi), PT. Suntara Gajapati, PT. lvo Mas Tunggal, PT. Semen Padang, PT.
Oleokimia Sejahtera Mas, PT. Energi Sejahtera Mas, PT. Energi Unggul Persada,
PT. Palma Oils & Fats, PT. Wahana Multi Talenta Indonesia, PT. Calang Sejati
Indah, PT. Bunsuar Pratama Mandiri. Sementara perusahan Penanaman Modal
Asing (PMA) terdapat 14 perusahaan industri diantaranya ialah : PT. Cemerlang
Energi Perkasa, PT. Sari Dumai Sejati, PT. Pacific Indopalm Industries, PT.
Usaha Surya, PT. Agro Indah, PT. Dabi Oleo, PT. Dabi Power Plant, PT.

Intibenua Perkasatama, PT. Dabi Biofuels, PT. Sari Dumai Oleo, PT. Intibenua
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Perkasatama, PT. Adhitya Serayakorita, PT. Apical Kao Chemicals, PT. Ecooils

Jaya Indonesia.

5.2 Pemanfaatan lahan sebelum dan sesudah perkembangan industri di

Kelurahan Lubuk Gaung.

1
2
3 | Industri
4
5

5.339990066

Perkebunan 17.39835609

Permukiman 3.118424985
Pertanian Lahan Kering

6 | Campur 16.66173919

7 | Semak/Belukar 22.32908504

8 | Tanah Terbuka/Kosong 14.46939887

Total 96.17883902

Sumber: Hasil Analisis, 2021
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B. Penggunaan Lahan Kelurahan Lubuk Gaung 2015

Pada tahun 2015, pola penggunaan lahan di Kelurahan Lubuk Gaung
mengalami perkembangan dan perubahan.Perkenbangan yang terjadi ialah pada

lahan perkebunan menjadi permukiman dan tanah terbuka/kosong menjadi

lahannya d ) nada Tabel 5.7 dan

Sumber: Hasil Ana
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C. Penggunaan Lahan Kelurahan Lubuk Gaung 2020

Pada tahun 2020 pola penggunaan lahan yang terdapat di Kelurahan
Lubuk Gaung mengalami perkembangan dan perubahan seiring dengan

meningkatnya jumlah populasi penduduk yang tinggal serta luasnya kawasan

permukiman yan' nbah. Permukiman muncul sebagian besar
berada _di ‘h\'&'a\“ .@‘ Stri. Adapun
, : .ﬁ antara lain

ol Perkebunan

manjadi i wukiman, se perkebunan tanah

terbuka/kos ¢ A annya dapat di lihat

pada Tabel

Tabel 5.8Pe an Lahan Kecar a. Tahun 2020

2

3

4 36.8566555

5 | Permukiman 9.207293474

Pertanian Lahan Kering

6 | Campur 21.77594378

7 | Semak/Belukar 7.613945277

8 | Tanah Terbuka/Kosong 2.59195023
Total 96.17885579

Sumber: Hasil Analisis, 2021
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5.2.1.2 Uji Akurasi
Uji akurasi digunakan untuk mengukur keakuratan citra yang telah

diperoleh, apalakah peta tersebut layak digunakan untuk keperluan lainnya atau

tidak. Melakukan uji akurasi perlu adanya data lapangan, yakni dengan

engan derajat_ke ; 90%, lalu error yang

Vpp e veD

=
‘E‘
B 0Q
3 X
= -
3 3
5 3

akukan survei
lapangan an  melakukan

pengamata

>
[oX
@D
>
«Q
[}
=}
O
—
=
o3

NARAENY

SAS Planet.
(1) Uji ketelitian/in jan; ( putakhiran data; (3)

Identifikasi : » i. I ya. apat dilihat peta

0 hingga 1, dalam peroses pemetaa ikasi / penutupan lahan nilai akurasi
yang dapat diterima yaitu 85% atau 0,85 (Anderson, 1976). Koefisien Kappa
didasarkan atas konsistensi penilaian dengan mempertimbangkan semua aspek
yaitu akurasi pembuat (producer’s accurasy | omission error) dan akurasi

pengguna (user’s accuracy / commission error) yang diperoleh dari matrik

kesalahan atau confusion matrix
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Uji Akurasi Tahun 2020

Hasil survei lapangan untuk uji akurasi adalah dari 100 titik, uji
akurasi hanya 98 titik yang penggunaan lahan yang sesuai dengan keadaan
eksisting lapangan dengan Citra SASPlanet. Sehingga ada 2 titik yang
mengalami<perubahan-penggunaan lahan, yaitu terdapat 2 titik koordinat
yang di citra merupakan kawasan tanah kosong menjadi kawasan
perumahan di kondisi eksisting. Perubahan lahan kawasan tanah kosong

menjadi kawasan perumahan dapat dilihat diGambar 5.13

Gambar 5.10 Gambar Perbandingan Kondisi Eksisting dan Citra Satelit
Sumber: Hasil Analisis, 2021
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Dari gambar dapat dilihat bahwa terjadi perbedaan pola pemanfaatan lahan
dimana ketika melakukan survey lapangan didapat data koordinat yang
menunjukan pemanfaatan lahannya ialah lahan permukiman sedangkan data yang

didapat di citra SAS Planet th 2020 merupakan lahan tanah kosong yang hanya

% dengan

pada Tabel

.

LT

producer’s accurasy, overall accurasy dan kappa accurasy dapat diperoleh
secara matematis dengan cara berikut :

A. Perhitungan akurasi pengguna (user accurasy) sebagai berikut:
Bangunan = %X 100 % = 100 %

Kebun =§X 100 % = 100 %

Semak = §X 100 % = 33 %
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B. Perhitungan akurasi pembuat (producer’s accurasy) sebagai berikut :

Bangunan :%X 100 % =97 %

Kebun :%X 100 % = 100 %

Hal ini menunjukkan bahwa pe akurasi lebih besar dari 85% , yang
artinya kemungkinan akurasi tersebut terjadi secara kebetulan sebesar nol, atau
tidak terjadi kebetulan. Nilai dari uji akurasi dapat diterima, maka hasil

interpretasi visual citra dapat digunakan
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2. Uji Akurasi Tahun 2015

Tabel 5.10 Confusion Matric Calculation 2015

Kategori Kategori Hasil Interpretasi

Jumlah
50
27
3
78

Sumber: Has

Berdase as : t dari 100 titik yang
diambil ketika rr @ ‘: - ‘_ dapa wa terdapat 78
titik merupe | af
diantaranya

n, terdapat 27

ak dari 78 titik

semua titik koordinat yang telah diwawancara cocok dengan citra satelit SAS
Planet 2015, maka hasil dari perhitungan matematis uji akurasi diapat hasil uji
akurasi sebesar 100% Hal ini menunjukkan bahwa perhitungan akurasi lebih besar
dari 85% , yang artinya kemungkinan akurasi tersebut terjadi secara kebetulan
sebesar nol, atau tidak terjadi kebetulan. Nilai dari uji akurasi dapat diterima,

maka hasil interpretasi visual citra dapat digunakan

148



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

3. Uji Akurasi Tahun 2010

Tabel 5.11 Confusion Matric Calculation 2015

Kategori Kategori Hasil Interpretasi

Jumlah
25
27
3
53

Sumber: Has

Berdase as : t dari 100 titik yang
diambil ketika rr @ ‘: - ‘_ dapa wa terdapat 53
titik merupe | af
diantaranya

n, terdapat 27

ak dari 78 titik

semua titik koordinat yang telah diwawancara cocok dengan citra satelit SAS
Planet 2015, maka hasil dari perhitungan matematis uji akurasi diapat hasil uji
akurasi sebesar 100% Hal ini menunjukkan bahwa perhitungan akurasi lebih besar
dari 85% , yang artinya kemungkinan akurasi tersebut terjadi secara kebetulan
sebesar nol, atau tidak terjadi kebetulan. Nilai dari uji akurasi dapat diterima,

maka hasil interpretasi visual citra dapat digunakan
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5.2.2 Penggunaan lahan Sebelum Berkembangnya Industri dan Penggunaan
lahan Setelah Berkembangnya Industri Kelurahan Lubuk Gaung

Klasifikasi penggunaan lahan menggunakan analisis spasial. Analisis ini

dilakukan dengan proses interpretasi visual citra yang di lakukan dengan

Tabel 5.12 Perusa dustri tahun 2015

NO | NAMA PERUSAHAAN | TAHUN
PT. PACIFIC INDOPALM
1 | INDUSTRIES 2011
2 | PT. USAHA SURYA 2011
3 | PT. AGRO INDAH 2011
4 | PT. SEMEN PADANG 2012
5| PT. DABI OLEO 2012
PT. OLEOKIMIA
6 | SEJAHTERA MAS 2012
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PT. DABI POWER
7 | PLANT 2013
PT. INTIBENUA
PERKASATAMA 2014
PT. DABI BIOFUELS 2014
10 | PT. SARI DUMAI OLEO 2015

yang perlu
dicermati ada penggunaan
lahan sesu n Lubuk Gaung

tahun 2010

Tabel 5.1 aung Tahun

Perubahan

NO
(Ha)

143.935353

541.403674

685.339027

Adapun perubahan yang terjadi pada tahun 2010-2015 vyaitu dari
penggunaan lahan Tanah Terbuka/Kosong berubah menjadi perkebunan sebesar
541.403674 Ha, dan perkebunan berubah menjadi pemukiman hanya sebesar

143.935353 Ha Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 5.11 berikut :
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Sementara pada tahun 2020 akumulasi keseluruhan perusahaan industri
berjumlah 25 perusahaan industri yang artinya terdapat 9 tambahan perusahaan
industri yang dapat dilihat pada tabel . Dengan bertambahnya perusahaan industri

pada kelurahan Lubuk Gaung mempengaruhi pola pemanfaatan lahan yang ada di

kelurahan Lubuk G

Dalam mengamati pola perubahan penggunaan lahan, hal yang perlu
dicermati adalah arah perubahan menjadi penggunaan lahan apa dan penggunaan
lahan sebelumnya. Perubahan penggunaan lahan pada Kelurahan Lubuk Gaung

tahun 2015- 2020 disajikan pada Tabel 15 berikut
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Tabel 5.15 Perubahan Penggunaan Lahan Kelurahan Lubuk Gaung Tahun

2015- 2020

NO

Penggunaan lahan

Perubahan

2015

2020

(Ha)

Hutan Mang

AW N |

Pertanian Lahan Kering

511.420459

104.543723
54.9514967

271.129337
823.558996

020 vyaitu dari
ertanian Lahan

enjadi Industri

464.9514967 Ha,
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5.3 Pengaruh perkembangan industri terhadap pola pemanfaatan lahan.

5.3.1 Perubahan Penggunaan Lahan Kelurahan Lubuk Gaung

Pola pemanfaatan lahan berdasarkan Karakteristik industri mengalami
perkembangan yang sangat pesat beriringan dengan. perkembangan perusahaan
industri yang juga sangat pesat, dengan pesatnya perkembangan perusahaan
industri pada kelurahan lubuk gaung banyak masyarakat perkotaan pindah
kekelurahanLubuk Gaung:.(rulalisasi)” karenay bekerja sebagal pekerja di
perusahaan industri yang ada dikelurahan Lubuk Gaung, perpindahaan masyarakat
perkotaan ke kelurahan lubuk gaung ini dapat dilihat dari peta penggunaan lahan
kelurahan Lubuk Gaung dimana pada tahun 2010 lahan permukiman di kelurahan
Lubuk Gaung ini seluas 311.842498 Ha dan pada tahun 2015 bertambah menjadi
455.7778507 Ha dan pada tahun 2020 bertambah lagi menjadi 920.7293474 Ha.
Dengan banyaknya perpindahan masyarakat perkotaan ini kekelurahan Lubuk
Gaung pola pemanfaatan lahan lainnya jugarmengalami perbahan seperti lahan
tanah terbuka/kosong pada tahun 2010 berkurang dari 1446.93987 Ha menjadi
905.5361961 Ha, pada tahun 2015 ke 2020 lahan tanah terbuka/kosong kembali
berkurang dari 905.5361961 menjadi 259.195023 Ha. Sementara itu lahan lainnya
yang berubah ialah lahan semak/belukar-dimana pada tahun 2010 ke tahun 2020
luasan lahannya berkurang dari 2232.9085 Ha menjadi 761.3945277 Ha. Dan
penggunaan lahan perkebunan pada tahun 2010 memiliki luasan 1739.83561 Ha
berubah menjadi 2137.303935 Ha, dan pada tahun 2015 kembali berubah dari

2137.303935 Ha menjadi 3685.66555 Ha
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5.3.1.1 Statistik Perubahan Penggunaan Lahan

Penggunaan Lahan Kelurahan Lubuk Gaung 2010-
2020

el
e

WY

o
&
-
.
=)
g |
ﬁ-
nif

bahan baku untuk sebagian besar perusahaan industri pada kelurahan Lubuk

Gaung

Sementara itu lahan hutan mangrove sekunder, semak belukar, tanah

terbuka/kosong mengalami pengurangan and berubah memjadi lahan-lahan

pendukung kegiatan perusahaan industri contohnya perubahan menjadi lahan

permukiman dan perkebunan.
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5.3.1.2 Luas Pemanfaatan Lahan
Kelurahan Lubuk Gaung merupakan Kelurahan yang terletak di
Kecamatan Sungai Sembilan Kota Dumai dengan luas Kelurahannya ialah

9617,86 Ha dengan penggunaan lahannya terbagi atas ; Hutan mangrove primer,

hutan mangrove I, perk iman, pertanian lahan
kering I manfaatan
lahanny; 5,16, berikut
S May
N (7
ng
I - -
t ngrove Primer
angro under
Industri o 8
erke 5
rmu 4
ertan Keri
78
77
023
5579
Sumber : H L)
5.3.2 Analisis perubaha u
Dalam melakukan a erkembangan kawasan industri

terhadap pola pemanfaatan lahan di kelurahan lubuk gaung analisis yang
digunakan ialah analisis regresi linear sederhana dengan melihat Tahun
dibangunnya perusahaan industri dengan keberadaan penggunaan lahan pada
Kelurahan Lubuk Gaung dalam artian melihat pengaruh keberadaan industri

terhadap pola pemanfaatan lahan pada Kelurahan Lubuk Gaung
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Tabel 5.17 Variables Entered/Removed?

Variables Method

Model Variables Entered Removed

serta metode

yang digunaka - al i an ah variable tahun
berdirinya pemanfaatan

lahan seba metode enter

A YY)

\i\

B

sebesar 0.445 , yang menganc an bahwa pengaruh variable bebas

(Tahun) terhadap variable terikat (Pemenfaatan Lahan) adalah sebesar 44.5 %
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Tabel 5.19 Coefficients?

Standardized

Unstan dardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) . 944.864 .000
.000
esar 12,022

SR N

N
P
o
@D
—=h
<2
D
5
=
@D
«Q
ot
>
e
=]
@D
>
QD
3
joy
QD
>
[}
>
o
>

1. konstanta

partisipasi ad

X terhadap Y adalah positif.

Pada perhitungan Uji Regresi Sedehana pada SPSS diperoleh nilai
signifikansi 0,000. Jika nilai signifikansi dibandingkan, maka hasilnya adalah
0,000 < 0,05 maka berdasarkan pada ketentuan diatas, maka didapat pernyataan
hasil perhitungan tersebut diterima artinya adalah adanya pengaruh keberadaan

perusahaan industri terhadap pola pemanfaatan lahan Kelurahan Lubuk Gaung,
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dengan demikian pernyataan tersebut dapat diatarik kesimpulan bahwa model
regresi pada tabel sudah benar.
Dari hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas dan teori serta hasil

penelitian yang relevan disimpulkan bahwa keberadaan perusahaan industri

lahan Ke
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Perkembangan«industri di wilayah Kelurahan Lubuk Gaung telah

pada kelurahan Lubuk Gaung, yang mana pada tahun 2010 pola
pemanfaatan lahan di kelurahan Lubuk Gaung didominasi oleh lahan
pertanian dan lahan perkebunan, pada tahun 2015 pola pemanfaatan
lahan pada kelurahan Lubuk Gaung mengalami perubahan dengan
dibangunnya 10 perusahaan industri tambahan dan pada tahun 2020

bertambah 9 perusahaan industri. Dengan bertambahnya banyaknya
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industri pada kelurahan Lubuk Gaung mengakibatkan berubahnya Pola
pemanfaatan lahan yang mana pada tahun 2010 dilihat dari citra satelit
SASPlanet sangat sedikit permukiman masyarakatnya dan pada tahun

2020 dilihat dari citra satelit SASPlanet kawasan permukiman

nya kawasan industri

N
D

Ea‘e.

-

-

)
o
QD
=
@
c
=
QD
>
QD
=1

S\ RN

QQ ‘ unya han lain untuk mencari
pekerjaan yaitu
pengaruh perkembangan kawasan industri terhadap pola pemanfaatan

lahan juga dibuktikan melalui analisis regresi linier sederhana

6.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka beberapa hal yang
dapat direkomendasikan / disarankan kepada pemerintah dan kepada perusahaan

industri yaitu:
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A. Rekomendasi bagi pemerintah :
1. Diperlukan perencanaan kawasan industri terpadu sehingga perubahan
pola pemanfaatan lahan dapat dikendalikan.

2. Diperlukan peningkatan aksesbilitas menuju kawasan- kawasan

aksesibilitas ialah ;

stri sehingga

ukiman padat

pola pemanfaatan

masyarakat bisa dipertahankan.
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